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ABSTRAK

Andrea Nur Hidayah.2023, SKRIPSI. Judul: “Pengaruh Literasi Keuangan dan
Sikap Keuangan Terhadap Perilaku Konsumtif Belanja Online Melalui Locus of
Control Sebagai Variabel Mediasi (Studi Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi UIN
Malang)”

Pembimbing : Farahiya Sartika, M.M

Kata Kunci  : Literasi Keuangan, Sikap Keuangan, Perilaku Konsumtif, Locus of
Control.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh literasi
keuangan terhadap perilaku konsumtif, pengaruh sikap keuangan terhadap perilaku
konsumtif, peran locus of control dalam memediasi pengaruh literasi keuangan
terhadap perilaku konsumtif, serta peran locus of control dalam memediasi
pengaruh sikap keuangan terhadap perilaku konsumtif. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode penelitian kuantitatif dengan data primer yang diperoleh
dari data kuesioner yang diukur menggunakan skala likert. Populasi pada penelitian
ini adalah smahasiswa Fakultas Ekonomi UIN Malang angkatan 2020 dan 2021
yang berjumlah 1039 mahasiswa. Metode pengambilan sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode proportional random sampling, sehingga
diperoleh sampel berjumlah 91 responden. Data penelitian ini didapatkan dari
penyebaran kuesioner yang kemudian diolah dengan mengggunakan software
SmartPLS 4.0

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh
terhadap perilaku konsumtif secara positif dan signifikan, sikap keuangan
berpengaruh terhadap perilaku konsumtif secara positif dan signifikan, locus of
control memediasi pengaruh literasi keuangan terhadap perilaku konsumtif, dan
locus of control memediasi pengaruh sikap keuangan terhadap perilaku konsumtif.
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ABSTRACT

Andrea Nur Hidayah.2023, THESIS. Title: "The Influence of Financial Literacy and
Financial Attitudes on Online Shopping Consumptive Behavior
Through Locus of Control as a Mediating Variable (Study on
Students of the Faculty of Economics, UIN Malang)"

Supervisor  : Farahiya Sartika, M.M

Keywords : Financial Literacy, Financial Attitude, Consumptive Behavior,
Locus of Control.

This research aims to examine and analyze the influence of financial
literacy on consumptive behavior, the influence of financial attitudes on
consumptive behavior, the role of locus of control in mediating the influence of
financial literacy on consumptive behavior, and the role of locus of control in
mediating the influence of financial attitudes on consumptive behavior. The
research method used is a quantitative research method with primary data obtained
from questionnaire data which is measured using a Likert scale. The population in
this study were students from the Faculty of Economics, UIN Malang, class 2020
and 2021, totaling 1039 students. The sampling method used in this research was
the proportional random sampling method, so that a sample of 91 respondents was
obtained. This research data was obtained from distributing questionnaires which
were then processed using SmartPLS 4.0 software

The results of this research show that financial literacy has a positive and
significant effect on consumer behavior, financial attitudes have a positive and
significant effect on consumptive behavior, locus of control mediates the effect of
financial literacy on consumptive behavior, and locus of control mediates the effect
of financial attitudes on consumptive behavior.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dengan perkembangan modern dan kemajuan teknologi yang begitu cepat, seta
gaya hidup dinamis manusia saat ini, konsumen kerap kali dipengaruhi oleh
motivasi tertentu dalam memperoleh barang dan jasa yang mereka butuhkan untuk
memenuhi kebutuhan mereka. Sebagian besar individu kini menjadi sangat
konsumtif terhadap apapun yang mereka lihat, tanpa mempertimbangkan apakah
hal tersebut merupakan kebutuhan atau keinginan. Pola konsumsi individu saat ini
pun juga mengalami pergeseran, dari sekadar untuk memenuhi kebutuhan umum,
menjadi peemenuhan kebutuhan sekunder dan tersier, bahkan hingga pada
kebutuhan tambahan, dengan kecenderungan yang konsumtif.

Perilaku konsumtif adalah tindakan seorang individu yang cenderung
membelanjakan barang dan jasa secara berlebihan, lebih memprioritaskan
keinginan daripada kebutuhan. Perilaku konsumtif ini sering kali dikaitkan dengan
kebiasaan berbelanja, karena berbelanja sering dijadikan sebagai cara untuk
mengurangi rasa lelah dan stress yang timbul dari aktivitas sehari-hari (Dewi et al.,
2017). Individu yang berperilaku konsumtif bersedia melakukan dan
mengorbankan berbagai aspek demi memperoleh apa yang diinginkannya. Suminar
(2015) menyatakan bahwa perilaku konsumtif adalah tindakan menghabiskan

barang dan jasa yang berharga tinggi dengan tingkat peningkatan yang konstan.



Faktor pendorong yang diindikasikan untuk menimbulkan perilaku konsumtif
adalah kecenderungan remaja untuk membeli barang-barang yang memiliki merk
atau branded (Khrishananto & Adriansyah, 2021). Ketakutan yang timbul ketika
remaja yaitu akan merasa ditinggalkan oleh teman-teman sebaya apabila tidak
membeli barang ber-merk menjadi salah satu faktor yang dapat mendorong perilaku
konsumtif. Kecemasan dan ketakutan ini dapat dikenal dengan istilah FOMO,
singkatan fear of missing out (Indrabayu & Destiwati, 2022). FoMO menimbulkan
kekhawatiran pada diri seseorang bahwa mereka akan ketinggalan zaman dan
dilihat rendah oleh orang lain jika belum memiliki atau belum membeli produk
tertentu. Oleh karena itu, secara psikologis, FOMO mendorong seseorang untuk
melakukan pembelian walaupun produk tersebut bukan kebutuhan utama mereka.
(Siddik et al., 2020).

Pertumbuhan teknologi yang cepat menyebabkan produk baru cepat
dipasarkan dan diiklankan melalui internet, yang kemudian memengaruhi pasokan
dan permintaan di pasar. Melalui internet, individu dapat memperoleh akses tak
terbatas terhadap informasi, khususnya terkait produk elektronik, makanan,
minuman, dan pakaian yang merupakan keperluan sehari-hari. Penggunaan internet
secara berlebihan oleh seseorang untuk memenuhi kebutuhannya dapat memicu
perilaku konsumtif. Berdasarkan data statistik pada Januari 2023 jumlah pengguna
internet di Indonesia telah mencapai 212 juta, tumbuh lebih tinggi 3,85% dibanding
Januari tahun 2022 yaitu sebanyak 205 juta pengguna. Statistik menunjukkan

bahwa kegiatan online yang paling populer di Indonesia adalah penggunaan media



sosial dan aplikasi pesan instan. Ini menandakan bahwa jumlah pengguna internet
telah meningkat dibandingkan tahun sebelumnya.

Internet menjadi sarana yang dimanfaatkan oleh mahasiswa untuk memperoleh
berbagai macam informasi. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Nisa (2017)
mahasiswa adalah kelompok dalam masyarakat yang sangat akrab dengan
penggunaan internet. Sebagaimana Tripambudi & Indrawati (2020) menyatakan
bahwa remaja di era saat ini dihadapkan pada berbagai penawaran barang melalui
media. Ada begitu banyak media online yang mempromosikan produk-produk baru,
sehingga mendorong individu untuk bertindak konsumti. Konsumen dapat
melakukan pembelian melalui internet yang dikenal sebagai online shopping.
Online shopping adalah bentuk komunikasi baru yang tidak membutuhkan interaksi
tatap muka langsung, namun dapat dilakukan secara terpisah dari dan ke seluruh
dunia (Chita et al., 2015).

Di lingkungan sosial mahasiswa Fakultas Ekonomi UIN Malang dengan
lingkungan dan kemajuan teknologi yang semakin cepat memungkinkan
mahasiswa untuk dengan mudah mendapatkan apa yang mereka inginkan, seperti
berbelanja online. Banyak mahasiswa yang menggunakan uangnya untuk membeli
produk seperti pakaian, kosmetik, dan sebagainya secara online. Menurut mereka,
berbelanja online sangat praktis, sehingga menjadi pilihan populer untuk memenuhi
keinginan mereka dengan cara yang mudah dan cepat.

Hasil dari pengamatan awal yang dijalankan pada bulan Januari 2023 dengan
sampel 30 mahasiswa Fakultas Ekonomi angkatan tahun 2019 alasan utama

mahasiswa memilih berbelanja online adalah karena prosesnya lebih mudah dan



praktis, tanpa perlu mengunjungi toko fisik dan dapat melakukan transfer
pembayaran. Selain itu, sebagian besar mahasiswa, yaitu 66,67% membeli prodduk
di toko online secara impulsif, terutama karena tertarik oleh iklan dan diskon.
Pakaian dan kosmetik adalah produk yang paling sering dibeli mahasiswa di toko
online. Hasil observasi awal ini sesuai dengan penelitian Pratiwi (2017), yang
menyatakan bahwa mahasiswa, yang diasumsikan sebagai remaja tingkat akhir,
memiliki karakteristik seperti mudah terpengaruh iklan, boros, mudah terpengaruh
penjual, kurang realistis, romatis, dan impulsif.

Fenomena yang berlangsung di sekitar lingkungan sosial para mahasiswa
Fakultas Ekonomi angkatan 2019 yaitu mayoritas mahasiswa membelanjakan
uangnya untuk hang out di kafe dengan tujuan untuk menyelesaikan tugas kuliah,
dan beberapa di antaranya mengunjungi mall dan membeli berbagai produk di sana
sebagai cara untuk merasa senang setelah kesibukan di kampus. Mereka sulit untuk
mengendalikan diri agar tidak membeli barang. Hal tersebut menjadi indikasi
bahwa mahasiswa berperilaku konsumtif.

Penelitian ini menggunakan teori perilaku konsumen (consumer behavior
theory) oleh Kotler & Keller (2016) untuk menjelaskan perilaku konsumtif
mahasiswa dalam memilih, membeli, dan menggunakan barang dan jasa, yang
idealnya harus berdasarkan pada kebutuhan dan bukan hanya keinginan. Penerapan
teori ini bertujuan untuk menghindari perilaku konsumtif di kalangan mahasiswa.
Menurut Kotler & Keller (2016), faktor-faktor yang memengaruhi perilaku
pembelian konsumen antara lain meliputi faktor budaya (kultur dan kelas sosial),

sosial (lingkungan keluarga dan teman sebaya), pribadi (pengendalian diri, gaya



hidup, konsep diri, dan pekerjaan), serta psikologi (motivasi, persepsi dan
pembelajaran). Berdasarkan teori perilaku konsumen oleh Kotler & Keller (2016),
penelitian sebelumnya, dan fenomena yang telah diuraikan, diperoleh beberapa
faktor yang diduga mempengaruhi perilaku konsumtif belanja online mahasiswa
Fakultas Ekonomi UIN Malang, diantaranya literasi keuangan, sikap keuangan, dan
locus of control (kontrol diri).

Literasi keuangan menurut Dewi et al., (2017) akan membantu individu
menjadi konsumen yang lebih bijak, kritis terhadap kualitas dan harga serta layanan
suatu produk. Penting bagi individu untuk memiliki keterampilan literasi keuangan
untuk mengelola keuangannya dengan baik, sehingga dapat menghindari
pemborosan (Kumalasari & Soesilo, 2019). Kehadiran literasi keuangan dapat
membimbing individu untuk lebih hati-hati dalam memilih barang yang
dibutuhkan, mengatur keuangan, dan merencanakan masa depannya. Dapat
disimpulkan bahwa konsumen yang memiliki literasi keuangan yang tinggi
cenderung bersikap rasional dalam berkonsumsi, sehingga dapat terhindar dari
perilaku konsumtif yang berlebihan.

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) kembali mengadakan Survei Nasional Literasi
dan Inklusi Keuangan (SNLIK) pada tahun 2022 sebagai upaya untuk mengukur
indeks literasi dan inklusi keuangan masyarakat di Indonesia. SNLIK 2022
dilakukan dari Juli hingga Sepember 2022, melibatkan 34 provinsi yang mencakup
76 kota/kabupaten, dengan jumlah peserta sebanyak 14.364 orang berusia antara 15
hingga 79 tahun. Sama seperti survei yang dilakukan pada tahun 2016 dan 2019,

SNLIK 2022 menggunakan metode, parameter, dan indikator yang sama, yakni



indeks literasi keuangan yang meliputi parameter pengetahuan, keterampilan,

kepercayaan, sikap dan perilaku.

Gambar 1.1
Hasil Survei Nasional Literasi Keuangan dan Inklusi Keuangan
Tahun 2022
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Sumber: Otoritas Jasa Keuangan (OJK)

Hasil SNLK 2022 menunjukkan bahwa indeks literasi keuangan masyarakat
Indonesia telah meningkat menjadi 49,68 persen, dibandingkan dengan 38,03
persen pada tahun 2019. SNLIK mendefinisikan literasi keuangan sebagai
pengetahuan, keterampilan, dan keyakinan yang mempengaruhi sikap dan perilaku
keuangan seseorang, yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas pengambilan
keputusan dan pengelolaan keuangan demi mencapai kesejahteraan. Dalam tiga
tahun terakhir menunjukkan peningkatan dalam tingkat literasi keuangan
masyarakat sekitar 8,33 persen, sedangkan akses masyarakat terhadap produk dan
layanan jasa keuangan (inklusi keuangan) telah meningkat sebesar 8,39 persen.

Hasil studi Wahyuni et al., (2019), Kumalasari & Soesilo (2019), Fattah et al.,

(2018), Perdana Oskar et al., (2022), Dewi et al., (2017) membuktikan bahwa



literasi keuangan memiliki arah hubungan yang negatif terhadap perilaku konsumtif
belanja online, ketika literasi keuangan mengalami peningkatan maka perilaku
konsumtif akan menurun. Selain itu, individu mampu menentukan keuangannya
dengan jelas dan sesuai berdasarkan visi dan misi yang mereka miliki, sehingga
mampu memilih produk yang menguntungkan.

Sikap keuangan adalah indikator penting yang mempengaruhi perilaku
konsumtif seseorang. Istilah financial attitude mengacu pada pandangan mental
seseorang terhadap praktik manajemen keuangan, yang mencerminkan prinsip-
prinsip keuangan dalam mengambil keputusan keuangan (Rini Prihastuty &
Rahayuningsih, 2018). Oleh karena itu, individu yang memiliki sikap keuangan
yang baik dapat diidentifikasi melalui cara mereka mengelola keuangan dengan
baik. Artinya, sikap keuangan dapat diartikan sebagai keadaan mental, pandangan,
dan sikap pribadi terhadap keuangan yang diaplikasikan dalam pengelolaan
keuangan sehari-hari.

Sikap individu terhadap uang memiliki cara pandang dan perilaku yang
beragam. Uang bisa mempengaruhi seseorang untuk berpikir dan bertindak secara
tidak rasional. Sikap terhadap uang bisa menimbulkan sifat-sifat dan perilaku
seperti keserakahan, dendam, ketakutan, dan perilaku antisosial. Bagi individu,
uang diartikan sebagai sarana yang mempengaruhi tindakan yang mereka ambil.
Financial attitude berperan dalam pembelian impulsif, terutama di kalangan
mahasiswa. Artinya, seseorang khususnya mahasiswa, yang memiliki sikap
terhadap uang sebagai sarana untuk memenuhi semua keinginan mereka, cenderung

mempunyai keinginan lebih besar untuk menghabiskan uang mereka. Studi yang



dilakukan oleh Dilasari (2020) menunjukkan bahwa financial attitude dapat
mempengaruhi perilaku konsumtif, karena semakin tinggi financial attitude yang
dimiliki oleh mahasiswa, mereka akan semakin mampu mengelola keuangan
mereka dengan baik. Temuan tersebut didukung oleh studi yang dijalankan
Misgiyanto (2018), Adinda & Asiyah (2022), Rini Prihastuty & Rahayuningsih
(2018). Namun penelitian dari Safitri & Mutmainah (2023) menyatakan bahwa
financial attitude tidak memiliki dampak pada perilaku pembelian impulsif.

Faktor yang dapat mempengaruhi perilaku konsumtif lainnya adalah
kontrol diri, atau locus of control. Kontrol diri membantu individu mengelola
perilaku mereka dalam membuat keputusan pembelian dengan mempertimbangkan
barang yang akan dibeli. Individu dengan kontrol diri yang rendah cenderung
kesulitan mennetukan konsekuensi dari tindakan mereka, sementara individu
dengan kontrol diri yang tinggi cenderung lebih memperhatikan perilaku yang tepat
dalam berbagai situasi atau kondisi (Chita et al., 2015). Kontrol diri melibatkan
kemampuan untuk mengatur diri sendiri, baik dengan mengurangi maupun
meningkatkan perilaku (Pratiwi, 2017). Dapat dikatakan bahwa kontrol diri
menggambarkan bagaimana keputusan individu diambil melalui pertimbangan
kognitif untuk menyeleraskan perilaku dengan tujuan dan hasil yang diinginkan.

Studi yang dilakukan oleh Dewi et al., (2017), dan Astidewi (2018)
menyimpulkan bahwa terdapat hubungan negatif antara kontrol diri dan perilaku
konsumtif. Kemudian penilitian oleh Fattah et al., (2018) menyimpulkan bahwa
pengendalian diri memiliki hubungan positif dan signifikan dengan perilaku

konsumtif. Selain itu, penelitian menurut Mintarti (2016) menunjukkan bahwa



locus of control dapat memediasi pengaruh literasi keuangan terhadap perilaku
konsumtif. Sedangkan, menurut Martono dan Sudarma (2019) locus of control tidak
dapat memediasi pengaruh literasi keuangan terhadap perilaku konsumtif, artinya
seseorang tidak dapat mengontrol diri untuk membeli suatu barang dikarenakan
kurang pengetahuan tentang Iterasi keuangan yang dapat meningkatkan
pengelolaan keuangan mahasiswa.

Berdasarkan penjelasan di atas, variabel locus of control digunakan sebagai
variabel mediasi dalam penelitian ini karena dapat memberikan dampak yang
signifikan terhadap perilaku konsumtif belanja online. Namun di sisi lain, locus of
control juga dapat dipengaruhi oleh variabel independen dalam penelitian ini. Oleh
karena itu, locus of control dijadikan sebagai variabel mediasi untuk mengetahui
pengaruh tidak langsung antara variabel independen (literasi keuangan dan sikap
keuangan) dan variabel dependen (perilaku konsumtif belanja online) dalam
penelitian ini melalui variabel locus of control.

Mengacu pada penjelasan latar belakang masalah di atas, peneliti tertarik untuk
melakukan studi dengan judul “Pengaruh Literasi Keuangan Dan Sikap
Keuangan Terhadap Perilaku Konsumtif Belanja Online Dengan Locus of
Control Sebagai Variabel Mediasi (Studi Kasus Mahasiswa Fakultas Ekonomi

UIN Malang)”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan masalah yan telah diuraikan di atas, maka dapat disimpulkan

permasalahan penelitian yakni adalah:



1. Apakah literasi keuangan berpengaruh langsung terhadap perilaku
konsumtif pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi UIN Malang?

2. Apakah sikap keuangan berpengaruh langsung terhadap perilaku konsumtif
pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi UIN Malang?

3. Apakah locus of control memediasi pengaruh literasi keuangan terhadap
perilaku konsumtif pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi UIN Malang?

4. Apakah locus of control memediasi pengaruh sikap keuangan terhadap

perilaku konsumtif pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi UIN Malang?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Untuk menguji literasi keuangan berpengaruh terhadap perilaku konsumtif
pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi UIN Malang.

2. Untuk menguji sikap keuangan berpengaruh terhadap perilaku konsumtif
pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi UIN Malang.

3. Untuk menguji pengaruh locus of control dalam memediasi literasi
keuangan terhadap perilaku konsumtif pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi
UIN Malang.

4. Untuk menguji pengaruh locus of control dalam memediasi sikap keuangan
terhadap perilaku konsumtif pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi UIN

Malang.
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1.4 Manfaat Penelitian

1. Bagi Penulis
Penelitian ini memberikan manfaat, seperti memperluas wawasan dan
pengetahuan penuliss mengenai dampak literasi keuangan dan sikap
keuangan terhadap perilaku konsumtif belanja online dengan menambah
variabel mediasi locus of control. Selain itu, penelitian ini juga
meningkatkan keterampilan dan kemampuan pemecahan masalah penulis,
yang dapat dimanfaatan di masa depan.

2. Bagi Masyarakat
Hasil penelitian ini diharapkam dapat memberikan informasi terhadap
masyarakat agar lebih jeli dalam menentukan perilaku keuangan terhadap
literasi keuangan, sikap keuangan, dan locus of control.

3. Bagi Instansi
Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sumber data untuk diambil langkah-
langkah yang dapat meningkatkan pengetahuan mahasiswa dan mahasiswi
mengenai manajemen, terutama dalam hal literasi keuangan, sikap

keuangan, dan locus of control yang terkait dengan perilaku keuangan.

11



BAB Il
KAJIAN TEORI

2.1 Penelitian Terdahulu
Penelitian menurut Evy Nurlailatisy Syariifah dan Indah Yuliana (2022)

dengan judul Literasi Keuangan dan Kontrol Diri terhadap Perilaku Konsumtif
melalui Rasionalitas pada Mahasiswa Manajemen UIN Malang. Metode penelitian
kuantitatif, menggunakan analisis Statistik Inferensial, Model Spesifikasi Partial
Least Square (PLS). Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan dan
kontrol diri memberikan dampak negatif dan signifikan terhadap perilaku
konsumtif. Rasionalitas juga memberikan pengaruh negatif dan signifikan terhadap
perilaku konsumtif. Selain itu, rasionalitas juga berperan memediasi dalam
pengaruh yang diberikan oleh literasi keuangan dan kontrol diri terhadap perilaku
konsumtif.

Penelitian yang dilakukan Novita lka Fitriani et al., (2021) dengan judul
Consumption Rationality of Students in the Faculty of Economics Universitas
Negeri Malang Viewed From Locus of Control Mediated by Financial Literacy.
Menggunakan metode penelitian kuantitatif regresi linier berganda. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa locus of control memiliki pengaruh positif yang signifikan
pada consumption rationality, financial literacy berpengaruh positif signifikan
terhadap consumption rationality, serta financial literacy berpengaruh positif

signifikan terhadap consumption rationality.
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Penelitian dari Nyoman Olivia Udayanthi et al., (2018) dengan judul Pengaruh
Literasi Keuangan, Kualitas Pembelajaran dan Pengendalian Diri terhadap Perilaku
Konsumtif. Metode penelitian kuantitatif regresi liniear berganda (SPSS). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan, kualitas pembelajaran, dan
pengendalian diri berpengaruh terhadap perilaku konsumtif.

Penelitian Nabil Al Arif & Imsar (2023) yang berjudul Pengaruh Literasi
Keuangan, Norma Subjektif, dan Gaya Hidup terhadap Perilaku Konsumtif
Mahasiswa UIN SU Medan Pengguna Electronic Money dengan Pengendalian Diri
sebagai Moderasi. Menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan analisis
Moderated Regression Analysis (MRA). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
literasi keuangan, norma subjektif, dan gaya hidup secara bersamaan memberikan
dampak positif dan signifikan terhadap perilaku konsumtif mahasiswa. Selain itu,
pengendalian diri juga berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif.
Namun, pengendalian diri tidak meningkatkan pengaruh literasi keuangan, norma
subjektif, dan gaya hidup terhadap perilaku konsumtif.

Tiana Fungky et al., (2021) melakukan penelitian dengan judul Pengaruh
Gaya Hidup serta Literasi Keuangan terhadap Perilaku Konsumtif Generesi Z Pada
Masa Pandemi (Studi Kasus Mahasiswa/l Manajemen Bisnis Syariah, UIN Raden
Intan Lampung Angkatan 2019). Menggunakan metode penelitian kuantitatif
dengan analisis SEM PLS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan
memiliki dampak negatif dan signifikan terhadap perilaku konsumtif generasi Z,
sedangkan gaya hidup memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap

perilaku konsumtif.
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Judul penelitian The Influence of Economic Literacy and Lifestyle on the
Consumptive Behavior of Students yang dilakukan olen Ahmad Bachtiar &
Luthfiya (2022). Dengan menggunakan metode penelitian kuantitatif dan analisis
regresi linier berganda, hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi ekonomi
memiliki dampak negatif yang signifikan terhadap perilaku konsumtif, sementara
gaya hidup memberikan pengaruh positif yang signifikan terhadap perilaku
konsumtif.

Penelitian yang dilakukan oleh Mega Noerman N & Amelindha Vania (2022)
dengan judul Materialism, Financial Literacy, and Online Impulsive Buying: A
Study on the Post Millenial Generation in a Pandemic Period. Menggunakan
metode penelitian Structural Equation Modelling (SEM) di SmartPls 3.6. Temuan
penelitian menunjukkan bahwa materialisme dan pembelian impulsive memberikan
dampak yang positif dan signifikan, hubungan antara literasi keuangan dan
materialisme tidak dapat dimoderasi, serta tidak ditemukannya hubungan antara
literasi keuangan dan pembelian impulsive.

Sri Widaningsih & Ati Mustikasari (2019) dalam penelitiannya yang berjudul
The Effect of Fashion Orientation, Money Attitude, Self Esteem, and Conformity on
Compulsive Buying: A study on youth customer in Bandung. Metode analisis regresi
berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa fashion orientation, money
attitude, self esteem, dan conformity dapat mempengaruhi compulsive buying baik
secara parsial maupun secara simultan, dengan faktor yang paling dominan adalan

conformity.
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Penelitian yang dilakukan oleh Arif Misgiyanto (2018) dengan judul
Pengaruh Financial Literacy, Financial Behavior, Financial Attitude dan
Demografi terhadap Perilaku Konsumtif. Menggunakan metode penelitian
kuantitatif dengan analisis Structural Equation Modelling (SEM) dan aplikasi PLS.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan memberikan dampak
negatif yang signifikan terhadap perilaku konsumtif. Perilaku keuangan
memberikan dampak positif yang signifikan terhadap perilaku konsumtif, sikap
keuangan memberikan dampak positif yang signifikan terhadap perilaku konsumtif,
dan demografi memberikan dampak positif yang signifikan terhadap perilaku
konsumtif.

Pada penilitian Serli Nur Safitri & Kurniawati Mutmainah (2023) dengan
judul Price Discount, Bonus Pack, In-Store Display dan Financial Attitude serta
Pengaruhnya terhadap Keputusan Impulse Buying Behavior Konsumen (Studi
Kasus pada Generasi Z Pengunjung Rita Pasaraya Wonosobo). Metode penelitian
analisis regresi linier berganda (SPSS versi 21). Temuan penelitian menunjukkan
bahwa porongan harga, penawaran bonus, dan tampilan toko memberikan dampak
positif terhadap perilaku pembelian impulsif, namun sikap keuangan tidak
memberikan pengaruh terhadap perilaku pembelian impulsif.

Penelitian oleh Adinda Mayza Wiby Andira & Binti Nur Asiyah (2022)
dengan judul Pengaruh Gaya Hidup, Sikap Keuangan dan Kepribadian terhadap
Perilaku Konsumtif Remaja pada Group Order by OohStuf. Metode penelitian
kuantitatif menggunakan analisis regresi linier berganda (SPSS versi 26.0)

menunjukkan bahwa gaya hidup, sikap keuangan, dan kepribadian masing-masing
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memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku konsumtif remaja
pada Group Order by OohStuf secara terpisah.

Penelitian oleh Dilasari (2020) dengan judul Pengaruh Financial Literacy,
Financial Behavior, Financial Attitude, Life Style, Locus of Control dan Demografi
terhadap Perilaku Konsumtif. Metode penelitian kuantitatiff dengan analisis
berganda. Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa financial literacy mampu
memprediksi perilaku konsumtif, financial behavior mampu memprediksi perilaku
konsumtif, financial attitude mampu memprediksi perilaku konsumtif, life style
mampu memprediksi perilaku konsumtif, locus of control memiliki kemampuan
untuk memprediksi perilaku konsumtif, serta demografi mampu memprediksi
perilaku konsumtif.

Dalam penelitian Dewi Ayu Wulandari & Elfira Maya Adiba (2018) yang
berjudul Perilaku Pengelolaan Keuangan dan Impulse Buying Wanita Muslim
Surabaya. Dengan menggunakan metode penelitian kuantitatif dan analisis regresi
berganda, penelitian ini mengungkap temuan bahwa sikap keuangan, pengetahuan
keuangan, dan praktek keuangan memiliki dampak yang signifikan terhadap
pembelian impulsif.

Penelitian oleh Dyah Rini Prihastuty & Sri Rahayuningsih (2018) dengan
judul Pengaruh Financial Literacy, Financial Behavior, Financial Attitude, dan
Demografi terhadap Perilaku Konsumtif (Studi Pada Mahasiswa Strata 1 Fakultas
Ekonomi Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya). Metode penelitian dengan SPSS.

Hasil temuan menunjukkan bahwa literasi keuangan, perilaku keuangan, sikap
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keuangan, dan demografi bersama-sama memberikan pengaruh terhadap perilaku
konsumtif.

Penelitian yang dilakukan Risya Chairirah & Qahfi Romula Siregar (2022)
dengan judul Pengaruh Literasi Keuangan dan Uang Saku terhadap Perilaku
Konsumtif dengan Self Control sebagai Variabel Mediasi Pada Mahasiswa
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Dengan menggunakan metode
penelitian kuantitatif dan analisis Partial Least Square-Structural Equation Model
(PLS-SEM), hasil penelitian menghasilkan temuan bahwa literasi keuangan tidak
memiliki pengaruh terhadap perilaku konsumtif, sedangkan uang saku memiliki
dampak signifikan terhadap perilaku konsumtif. Selain itu, literasi keuangan dan
uang saku keduanya memberikan pengaruh signifikan terhadap self control, dan self
control memiliki dampak signifikan terhadap perilaku konsumtif. Lebih lanjut, self
control bertindak memediasi dalam hubungan antara literasi keuangan dan uang
saku dengan perilaku konsumtif.

Penelitian oleh Ilma Miftah lzazi et al., (2020) dengan judul Pengaruh Literasi
Keuangan terhadap Perilaku Konsumtif dengan Self Control sebagai Variabel
Mediasi (Studi pada Mahasiswa Pendidikan Akuntansi Universitas PGRI Madiun).
Dalam metode penelitian kuantitatif dengan analisis data outer model dan inner
model dengan bantuan aplikasi smartPLS 3.0, hasil penelitian menunjukkan bahwa
literasi keuangan memiliki dampak negatif dan signifikan terhadap perilaku
konsumtif, dan literasi keuangan memberikan pengaruh positif dan signifikan
terhadap self control. Selain itu, terdapat hubungan negatif dan signifikan antara

self control dengan perilaku konsumtif, dan self control mahasiswa pendidikan
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akuntansi dapat memediasi pengaruh literasi keuangan terhadap perilaku
konsumtif.

Penelitian yang dilakukan oleh Siti Maghfiratul Ummah et al., (2022) dengan
judul Pengaruh Sikap Keuangan, Pengetahuan Keuangan, Efikasi Diri Keuangan
terhadap Perilaku Manajemen Keuangan melalui Pengendalian Diri sebagai
Variabel Intervening. Metode pendekatan kuantitatif dengan analisis SmartPLS.
Hasil menunjukkan bahwa pengendalian diri tidak berhasil sebagai perantara dalam
hubungan antara sikap keuangan, pengetahuan keuangan, dan efikasi diri keuangan
dengan perilaku manajemen keuangan pada pelaku usaha mikro, kecil, dan
menengah (UMKM) sub sektor fashion di Kota Malang pada tahun 2021.

Penelitian oleh Rindayani et al., (2022) dengan judul Pengaruh Sikap
Keuangan terhadap Perilaku Manajemen Keuangan dengan Locus of Control
sebagai Variabel Intervening Pada Generasi Z di Desa Sliwung Kabupaten
Situbondo. Metode penelitian kuantitatif dengan analisis data melalui SmartPLS
3.0. Hasil temuan mengungkap bahwa sikap keuangan memiliki dampak positif dan
signifikan terhadap locus of control, sikap keuangan memberikan pengaruh positif
yang signifikan terhadap perilaku manajemen keuangan, locus of control memiliki
dampak positif yang signifikan terhadap perilaku manajemen keuangan, serta sikap
keuangan memberikan pengaruh positif yang signifikan terhadap perilaku

manajemen keuangan melalui locus of control.
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Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu

No Peneliti/Judul Variabel Metode Hasil Penelitian
Penelitian Penelitian Penelitian

1. | Evy Nurlailatisy & Indah Yuliana, (2022). | Literasi keuangan, Partial Least Literasi keuangan, kontrol diri, dan
Literasi Keuangan dan Kontrol Diri kontrol diri, perilaku Square rasionalitas berpengaruh secara
terhadap Perilaku Konsumtif melalui konsumtif, dan (PLS) negatif dan signifikan terhadap
Rasionalitas pada Mahasiswa Manajemen | rasionalitas perilaku konsumtif
UIN Malang Rasionalitas mampu memediasi

dampak literasi keuangan terhadap
perilaku konsumtif.

Rasioanlitas mampu memediasi
dampak kontrol diri terhadap
perilaku konsumtif.

2 | Novita lka F, Sri Utami M, & Wening Rasionalitas konsumsi, | Path analysis Locus of control memiliki pengaruh
Patmi R (2021). Consumption Rationality | locus of control, dan yang signifikan terhadap literasi
of Students in the Faculty of Economics literasi keuangan. keuangan dan rasionalitas konsumsi
Universitas Negeri Malang Viewed from Literasi keuangan tidak dapat
Locus of Control Mediated by Financial memediasi locus of control terhadap
Literacy. rasionalitas konsumsi.

3. | Nyoman Olivia U, Nyoman Trisna H, & | | Literasi keuangan, Regresi Literasi keuangan memiliki dampak
putu Julianto, (2018). Pengaruh Literasi kualitas pembelajaran, liniear terhadap perilaku konsumtif
Keuangan, Kualitas Pembelajaran, dan pengendalian diri, dan berganda Kualitas pembelajaran memiliki
Pengendalian Diri terhadap Perilaku perilaku konsumtif (SPSS versi dampak terhadap perilaku konsumtif
Konsumtif (Studi Empiris pada 17) Pengendalian diri memiliki dampak

Mahasiswa Jurusan Akuntansi Program S1
Universitas Pendidikan Ganesha)

terhadap perilaku konsumtif
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Nabil Al Arif & Imsar, (2023). Literasi keuangan, Moderated Secara bersamaan, literasi keuangan,
Pengaruh Literasi Keuangan, Norma norma subjektif, gaya Regression norma subjektif, dan gaya hidup
Subjektif, dan Gaya Hidup terhadap hidup, perilaku Analysis berdampak positif dan signifikan
Perilaku Konsumtif Mahasiswa UIN SU konsumtif, dan (MRA) terhadap perilaku konsumtif
Medan Pengguna Electronic Money pengendalian diri. dengan Pengendalian diri memberikan
dengan Pengendalian Diri sebagai aplikasi dampak signifikan terhadap perilaku
Moderasi SPSS 26 konsumtif

Pengendalian diri tidak

meningkatkan dampak literasi

keuangan, norma subjektif, dan gaya

hidup terhadap perilaku konsumtif
Tiana Fungky, Tiara Puspita Sari & Vicky | Gaya hidup, literasi Statistics Terdapat pengaruh positif dan
F Sanjaya, (2021). Pengaruh Gaya Hidup | keuangan, dan perilaku | Structural signifikan antara gaya hidup dan
Serta Literasi Keuangan terhadap Perilaku | konsumtif Equation perilaku konsumtif
Konsumtif Generasi Z Pada Masa Modelling Terdapat pengaruh negatif dan
Pandemi (Studi Kasus Mahasiswa/| (SEM) signifikan antara literasi keuangan
Manajemen Bisnis Syariah, UIN Raden berbasis dan perilaku konsumtif.
Intan Lampung Angkatan 2019) Partial Least

Square
(PLS) versi 3

Ahmad Bachtiar Firdaus & Luthfiya Fathi | Literasi ekonomi, gaya | Analisis Literasi ekonomi memiliki pengaruh
Pusposari, (2022). The Influence of hidup, dan perilaku regresi linier negatif yang signifikan terhadap
Economic Literacy and Lifestyle on the konsumtif berganda perilaku konsumtif

Consumptive Behavior of Students

Gaya hidup memiliki pengaruh
positif yang signifikan terhadap
perilaku konsumtif
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Literasi ekonomi maupun gaya
hidup memiliki pengaruh positif
terhadap perilaku konsumtif

7. | Mega Noerman Ningtyas & Amelindha Materialisme, literasi Analisis e Materialisme dan pembelian
Vania, (2022). Materialism, Financial keuangan, dan SEM dengan impulsif memiliki dampak positif
Literacy, and Online Impulsive Buying: A | pembelian impulsif SmartPLS dan signifikan
Study on the Post Millenial Generation in 3.6 e Hubungan antara literasi keuangan
a Pandemic Period dan materialisme tidak dapat

dimoderasi
e Tidak ada hubungan antara literasi
keuangan dan pembelian impulsif..

8. | Sri Widaningsih & Ati Mustikasari, Fashion Orientation, Analisis e Fashion orintation, money attitude,
(2019). The Effect of Fashion Orientation, | money attitude, self- regresi linier self-esteem dan conformity dapat
Money Attitude, Self Esteem, and esteem, conformity, dan | berganda mempengaruhi compulsive buying
Conformity on Compulsive Buying: a compulsive buying baik secara parsial maupun simultan,
study on youth costumer in Bandung dengan faktor yang paling dominan

adalah conformity.

9 | Arif Misgiyanto, (2018). Pengaruh Financial Literacy, Analisis e Literasi keuangan memiliki pengaruh
Financial Literacy, Financial Behavior, Financial Behavior, SEM PLS negatif yang signifikan terhadap
Financial Attitude, dan Demografi Financial Attitude, perilaku konsumtif
terhadap Perilaku Konsumtif. Demografi, dan Perilaku e Perilaku keuangan, sikap keuangan,

Konsumtif. dan faktor demografis memiliki
pengaruh positif yang signifikan
terhadap perilaku konsumtif.

10 | Serli Nur Safitri & Kurniawati Price discount, bonus Analisis e Diskon harga, paket bonus, dan
Mutmainah, (2023). Price Discount, pack, in-store display, regresi linier tampilan di toko memiliki dampak
Bonus Pack, In-Store Display dan berganda
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Financial Attitude serta Pengaruhnya
terhadap keputusan Impulse Buying
Behavior Konsumen

financial attitude, dan
impulse buying behavior

positif pada perilaku pembelian
impulsif

Sikap keuangan tidak memiliki
pengaruh terhadap perilaku
pembelian impulsif.

11 | Adinda Mayza Wiby Andira & Binti Nur | Gaya hidup, sikap Analisis Gaya hidup, sikap keuangan, dan
Asiyah, (2022). Pengaruh Gaya Hidup, keuangan, kepribadian, | regresi linier kepribadian berpengaruh positif dan
Sikap Keuangan dan Kepribadian terhadap | dan perilaku konsumtif | berganda signifikan secara parsial terhadap
Perilaku Konsumtif Remaja Pada Group (SPSS versi perilaku konsumtif remaja pada
Order by OohStuf 26.0) Group Order by OohStuf.

12 | Dilasari, (2020). Pengaruh Financial Financial literacy, Analisis Literasi keuangan, perilaku
Literacy, Financial Behavior, Financial financial behavior, life | regresi linier keuangan, sikap keuangan, gaya
Attitude, Life Style, Locus of Control, dan | style, locus of control, berganda hidup, locus of control, dan
Demografi terhadap Perilaku Konsumtif demografi, dan perilaku demografi dapat memprediksi

konsumtif perilaku konsumtif.

13 | Dewi Ayu Wulandari & Elfira Maya Perilaku pengelolaan Multiple Sikap keuangan dan praktik
Adiba, (2018). Perilaku Pengelolaan keuangan dan impulsive | regression keuangan memberikan dampak
Keuangan dan Impulsive Buying Wanita buying analysis signifikan terhadap pembelian
Muslim Surabaya impulsif.

14 | Dyah Rini Prihastuty & Sri Financial literascy, SPSS Literasi keuangan, perilaku

Rahayuningsih, (2018). Pengaruh
Financial Literacy, Financial Behavior,
Financial Attitude, dan Demografi
terhadap Perilaku Konsumtif (Studi Pada

financial behavior,
financial attitude,
demografi, dan perilaku
konsumtif

keuangan, sikap keuangan, dan
demografi secara simultan memiliki
pengaruh signifikan terhadap
perilaku konsumtif.
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Mahasiswa Strata | Fakultas Ekonomi
Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya)

15

Risya Chairiah & Qahfi Romula Siregar,
(2022). Pengaruh Literasi Keuangan dan
Uang Saku terhadap Perilaku Konsumtif
dengan Self Control sebagai Variabel
Mediasi Pada Mahasiswa Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara

Literasi keuangan, uang
saku, perilaku
konsumtif, dan self
control

PLS-SEM

Literasi keuangan tidak
memberikan pengaruh terhadap
perilaku konsumtif

Uang saku memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap perilaku
konsumtif

Literasi keuangan memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap
kontrol diri

Uang saku memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap kontrol diri
Kontrol diri memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap perilaku
konsumtif

Literasi keuangan memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap
perilaku konsumtif yang dimediasi
oleh kontrol diri

Uang saku memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap perilaku
konsumtif yang dimediasi oleh
kontrol diri.

16

Ilma M lzazi, Elva Nuraina, & Farida
Styaningrum, (2020). Pengaruh Literasi
Keuangan terhadap Perilaku Konsumtif
dengan Self Control sebagai Variabel

Literasi keuangan,
perilaku konsumtif, dan
self control

SmartPLS
3.0

Literasi keuangan memiliki
pengaruh negatif yang signifikan
terhadap perilaku konsumtif
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Mediasi (Studi Pada Mahasiswa
Pendidikan Akuntansi Universitas PGRI
Madiun)

Literasi keuangan memberikan
pengaruh positif yang signifikan
terhadap kontrol diri

Kontrol diri memiliki pengaruh
negatif yang signifikan terhadap
perilaku konsumtif

Kontrol diri dapat memediasi
hubungan antara literasi keuangan
dan perilaku konsumtif.
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Siti M Ummah, Jeni Susyanti, & Agus
Priyono, (2022). Pengaruh Sikap
Keuangan, Pengetahuan Keuangan
Melalui Pengendalian Diri Sebagai
Variabel Intervening (Studi Pada Pelaku
UMKM Ekonomi Kreatif Sub Sektor
Fashion di Kota Malang pada tahun 2021)

Sikap keuaangan,
pengetahuan keuangan,
dan pengendalian diri

SmartPLS

Sikap keuangan memiliki pengaruh
yang signifikan dan positif terhadap
pengendalian diri

Pengetahuan keuangan memiliki
pengaruh yang tidak signifikan
namun positif terhadap
pengendalian diri

Sikap keuangan memiliki pengaruh
yang signifikan dan positif terhadap
perilaku manajemen keuangan
Pengetahuan keuangan dan
pengendalian diri memiliki
pengaruh yang tidak signifikan
namun positif terhadap perilaku
manajemen keuangan

Pengendalian diri tidak mampu
memediasi pengaruh antara sikap
keuangan dan pengetahuan
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keuangan terhadap perilaku
manajemen keuangan.
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Rindayani, Dwi P W, & Triska Dewi
Pramitasari, (2022). Pengaruh Sikap
Keuangan terhadap Perilaku Manajemen
Keuangan dengan Locus of Control
sebagai Variabel Intervening Pada
Generasi Z di Desa Sliwung Kabupaten
Situbondo

Sikap keuangan,
perilaku manajemen
keuangan, dan locus of
control

SmartPLS
3.0

Sikap keuangan memiliki pengaruh
yang signifikan dan positif terhadap
locus of control

Sikap keuangan memiliki pengaruh
yang signifikan dan positif terhadap
perilaku manajemen keuangan
Locus of control memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap perilaku
manajemen keuangan

Sikap keuangan memiliki pengaruh
yang signifikan dan positif terhadap
perilaku manajemen keuangan
melalui locus of control
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19

Sri Utami, Eri Bukhari, & Eri Teguh
Prasetyo, (2022). Pengaruh Literasi

Keuangan, Pendapatan, dan Gaya Hidup

terhadap Perilaku Konsumtif Belanja

Online Pada Masa Pandemi COVID-19

Literasi keuangan,
pendapatan, gaya hidup,
dan perilaku konsumtif

Regresi
liniear
berganda

Secara parsial, literasi keuangan
memiliki dampak yang signifikan
terhadap perilaku konsumtif belanja
online

Secara parsial, pendapatan memiliki
dampak yang signifikan terhadap
perilaku konsumtif belanja online
Secara parsial, gaya hidup memiliki
dampak yang signifikan terhadap
perilaku konsumtif online

Secara simultan, literasi keuangan,
pendapatan, dan gaya hidup
memiliki dampak yang signifikan
terhadap perilaku konsumtif belanja
online.
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20 | Amanita Novi Yushita, (2017). Literasi keuangan dan Analisis e Tingkat literasi keuangan yang
Pentingnya Literasi Keuangan Bagi pengelolaan keuangan deskriptif rendah sering terjadi di negara-
Pengelolaan Keuangan Pribadi negara maju dan bahkan lebih parah

lagi di negara-negara berkembang,
termasuk di Indonesia.

21 | Shim et al., (2010). Financial Sikap keuangan, SEM-PLS e Sosialisasi keuangan berkaitan
Socialization of First-year College perilaku keuangan dengan pembelajaran keuangan
Students: The Roles of Parents, Work, and
Education

22 | Priaz Rizka Fardhani dan Umi Anugerah | Konformitas, dan SPSS e Terdapat hubungan positif antara

Izzati, (2013). Hubungan antara
Konformitas dan Perilaku Konsumtif pada
Remaja (Studi pada Siswa Kelas X1 SMA
Trimurti Surabaya)

perilaku konsumtif

konformitas dan perilaku konsumtif

Sumber: Data diolah peneliti, 2023
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Hasil-hasil penelitian diatas dapat dibandingkan perbedaan dan persamaannya

dengan penelitian ini sebagai berikut:

sama seperti literasi keuangan,
sikap keuangan, dan perilaku
konsumtif
Menggunakan
kuantitatif

pendekatan

Tabel 2. 2
Persamaan dan Perbedaan Penelitian
Persamaan Perbedaan
e Menggunakan variabel yang ¢ Menambahkan variabel

mediasi yaitu locus of control
Kajian penelitian didasarkan
pada teori perspektif islam
Objek penelitian pada
Mahasiswa Fakultas Ekonomi
UIN Malang

Sumber: Data diolah peneliti, 2023
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2.2 Kajian Teori
2.2.1 Perilaku Konsumtif

Perilaku konsumtif diartikan sebagai tindakan membelanjakan uang tidak
lagi berdasarkan pertimbangan rasional, namun lebih karena keinginan yang telah
mencapai tingkat irrasional (Sumartono, 2002). Pandangan ini sesuai dengan
definisi dari Astidewi (2018), yang mendefinisikan perilaku konsumtif sebagai
tindakan mengonsumsi barang-barang yang kurang diperlukan secara berlebihan
untuk mencapai kepuasan maksimal. Selain itu, perilaku konsumtif seringkali
digunakan untuk menggambarkan perilaku masyarakat yang menggunakan uang
lebih banyak daripada pendapatannya untuk barang dan jasa yang tidak termasuk
kebutuhan pokok.

Perilaku konsumtif diartikan sebagai tindakan membeli produk secara
berlebihan tanpa memperhatikan apakah barang tersebut benar-benar dibutuhkan
(Sumartono, 2002). Perilaku konsumtif adalah perilaku pembelian yang tidak
beralasan logis, tetapi muncul karena keinginna yang sudah mencapai tahap yang
tidak masuk akal lagi (Yuniarti, 2015).

Pada intinya, setiap individu memiliki kecenderungan untuk bersikap
konsumtif, namun tidak semua orang dapat mengekspresikan kecenderungan
tersebut. Perilaku konsumtif adalah perilaku yang cenderung berlebihan atau boros
dalam menggunakan harta. Hal ini dilarang oleh Allah SWT, sebagaimana

dinyatakan dalam Q.S. Al-Isra’ ayat 27:
558 a) arll 5155 T G321 5 2, Je T Gy

Artinya: “Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-saudara syaitan
dan syaitan itu adalah sangat ingkar kepada Tuhannya."
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Namun, kita juga tidak boleh bersikap terlalu hemat atau pelit. Islam
mengajarkan Kkita untuk menjalani kehidupan yang sederhana, sesuai dengan

ajaran dalam Q.S. Al-Isra’ ayat 29:
G ile 5235 e 99 Glat s ¥ A 1) Blts 4 50 ¥
Artinya: “Dan janganlah kamu jadikan tanganmu terbelenggu pada lehermu dan
janganlah kamu terlalu mengulurkannya karena itu kamu menjadi tercela dan
menyesal”’.

M. Umar Chapra menyatakan bahwa gaya hidup yang paling cocok dengan
peran manusia sebagai khalifah adalah gaya hidup yang sedeerhana. Menurut
ajaran Islam, seorang Muslim dilarang hidup dengan cara yang berlebihan,
sementara tetangganya menderita kelaparan. Ikhwan A. Basri mengatakan bahwa
Islam datang untuk mengubah gaya hidup, dari yang boros, arogan, dan suka
pamer menjadi gaya hidup yang sederhana, rendah hati, dan zuhud. Artinya, gaya
hidup yang diajarkan oleh Islam tidak membolehkan pengikutnya untuk
mengeksploitasi sumber daya alam secara berlebihan dan pemborosan.

2.2.1.1. Indikator Perilaku Konsumtif

Fardhani & lzzati (2013) menyebutkan bahwa perilaku konsumtif
melibatkan beberapa aspek, seperti pembelian impulsif (impulsive buying),
pembelian berlebihan (wasteful buying) dan pembelian tidak rasional (non
rasional buying). Sementara itu, Sumartono (2002) mengidentifikasi delapan
indikator yang mencirikan perilaku konsumtif, yakni:
1) Pembelian karena pemberian hadiah. Sebagai konsumen, mahasiswa seringkali

memutuskan untuk membeli suatu produk semata-mata karena adanya hadiah

atau penawaran khusus, seperti promo atau diskon. Fenomena ini umum terjadi
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di toko online, dimana berbagai penawaran menarik diadakan untuk menarik
perhatian konsumen dan mendorong mereka untuk melakukan pembelian.

2) Membeli produk berdasarkan kemasan yang menarik. Mahasiswa sering kali
tergoda untuk membeli suatu produk semata-mata karena kemasannya yang
indah atau menarik, artinya mahasiswa sebagai konsumen lebih termotivasi
untuk membeli produk berdasarkan tampilan luar produk, bukan karena
fungsinya.

3) Membeli produk untuk meningkatkan penampilan dan meningkatkan gengsi.
Mahasiswa sering memiliki keinginan kuat untuk membeli barang, hal ini
disebabkan karena mereka umumnya ingin menciptakan karakteristik khas
dalam berpakaian, berdandan, dan gaya rambut, semua itu dilakukan dengan
tujuan untuk menarik perhatian dari orang lain.

4) Membeli produk berdasarkan pertimbangan harga. Saat ini, mahasiswa sebagai
konsumen cenderung memiliki pola perilaku yang ditandai dengan
kecenderungan untuk hidup mewah, sehingga mereka lebih memilih untuk
membeli produk yang tampak mewah dengan harga yang tinggi.

5) Membeli produk semata-mata untuk mempertahankan simbol status.
Keterampilan pembelian yang tinggi dalam aspek seperti berpakaian, berdandan,
dan gaya yang dimiliki oleh konsumen seperti mahasiswa, dapat menunjukkan
sifat eksklusif dengan produk yang dapat memberikan kesan berasal dari kelas
sosial yang lebih tinggi. Dengan membeli produk tertentu, konsumen dapat

menunjukkan simbol status agar tampak keren di mata orang lain.
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6) Menggunakan produk karena alasan konformitas dengan model yang
mengiklankan. Mahasiswa sebagai konsumen cenderung meniru perilaku tokoh
yang mereka idolakan dalam hal menggunakan produk yang dipakai oleh tokoh
idola mereka. Bahkan, mahasiswa seringkali cenderung menggunakan dan
mencoba produk yang ditawarkan, terutama jika mereka mengagumi tokoh
publik yang mempromosikan produk tersebut.

7) Kemunculan pemahaman bahwa membeli produk dengan harga tinggi akan
memberikan kepercayaan diri yang lebih tinggi. Mahasiswa sebagai konsumen
cenderung merasa lebih percaya diri ketika menggunakan produk mahal, karena
mereka beranggapan bahwa produk berharga tinggi memiliki kualitas lebih baik
dan dapat meningkatkan penampilan fisik mereka.

8) Eksperimen dengan lebih dari dua produk sejenis. Mahasiswa sebagai
konsumen cenderung mencoba produk yang memiliki jenis yang sama namun
bermerek berbeda, bahkan jika produk tersebut belum habis digunakan. Hal ini
dilakukan untuk membandingkan antara produk dari satu merek dengan merek
yang lain.

2.2.1.2. Pengertian Belanja Online

Belanja online adalah proses melakukan transaksi melalui situs e-commerce
atau media sosial yang menawarkan barang dan jasa. Artinya, belanja online
adalah kegiatan dimana konsumen mengeluarkan uangnya untuk memperoleh
produk yag dikehendaki dari toko online. Proses ini melibatkan pemesanan produk
dari produsen atau reseller melalui internet, dan kemudian pembayaran dilakukan

melalui transfer bank atau Cash on Delivery (Harahap & Amanah, 2018).
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2.2.1.3. Faktor-Faktor Belanja Online
Menurut Harahap & Amanah (2018) ada beberapa faktor yang

mempengaruhi keputusan belanja online, yaitu:

1) Kenyamanan: Konsumen dapat menghindari kerumitan lalu lintas dan tidak
perlu mencari tempat parkir atau berjalan ke toko.

2) Informasi yang lengkap: Konsumen dapat berinteraksi dengan situs penjual
untuk mendapatkan informasi detail mengenai produk atau jasa yang
diinginkan dan memesan atau mengunduh informasi secara langsung.

3) Kebebasan waktu: konsumen dapat membandingkan harga dan melakukan
pemesanan barang atau jasa selama 24 jam setiap hari dari lokasi manapun.

4) Kepercayaan konsumen: faktor ini mencakup dampak dari kekecewaan dan
penyesalan pembelian sebelumnya terhadap evaluasi pilihan di masa
depan, insiden dan perilaku konsumen yang mempengaruhi keputusan
pembelian, termasuk penggunaan kartu kredit.

2.2.2 Literasi Keuangan

Literasi keuangan adalah pengetahuan mengenai pengelolaan keuangan yang
diperlukan untuk pertumbuhan dan kesejahteraan masa depan. Literasi keuangan
sangat penting karena memberikan edukasi kepada masyarakat Indonesia tentang
cara mengelola keuangan dengan bijak. (OJK, 2016). Literasi keuangan sebagai
keterampilan individu untuk membuat keputusan dan penilaian efektif terkait
penggunasan dan pengelolaan keuangan (Pambudhi, 2015). Literasi keuangan
menurut Yushita (2017) menyatakan bahwa literasi keuangan sangat penting untuk
membantu individu mengatur upaya mereka secara mandiri dan membuat rencana

keuangan yang cocok. Sementara menurut Pulungan dan Febriaty (2018)
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mendefinisikan literasi keuangan sebagai kapabilitas untuk memahami kondisi
keuangan serta konsep-konsep keuangan dan menerapkan pengetahuan tersebut
dengan tepat dalam perilaku sehari-hari.

Berdasarkan pendapat para ahli yang disebutkan sebelumnya, dapat
disimpulkan bahwa literasi keuangan adalah pengetahuan dan keterampilan dalam
mengelola keuangan yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan individu
dalam mengelola keuangan dengan efektif sehingga dapat mencegah atau
menghindari masalah keuangan. Literasi keuangan sangat penting untuk
diaplikasikan agar sesorang dapat mengelola keuangannya dengan bijaksana dan
mencapai kesejahteraan keuangan. Adapun Al-Qur’an surah Al-Mujadalah ayat 11

mengingatkan tentang pentingnya meningkatkan pengetahuan:

-

it g 0 S0 AT ey TicdB Al s s o83 43 1 e il G

. . 5 B o o, 4 4 O, 5} N K se < . or
S Oglast G 45 g (LTIl il S s (o 0T T o3 14320

>

Artinya: “Hai orang-orang beriman apabila dikatakan padamu ‘“Berlapang-
lapanglah dalam majelis”, maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi
kelapangan wuntukmu. Dan apabila dikatakan: “Berdirilah kamu”, maka
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman
diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan
Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.”

Ibnu Katsir dalam tafsirnya menguraikan bahwa Allah akan mengangkat
kedudukan orang-orang yang beriman dan berilmu beberapa tingkatan di atas orang
lain. Hal ini menunjukkan bahwa memberi kemudahan kepada orang lain, baik yang
datang maupun yang pergi, tidak akan mengurangi hak seseorang. Sebaliknya,

tindakan tersebut adalah sebuah penghargaan dan peningkatan status di sisi Allah.

Allah tidak akan sia-siakan hal tersebut dan akan memberikan balasan di dunia dan

34



akhirat. Orang yang merendahkan diri karena Allah, akan diangkat derajatnya dan
namanya akan dimasyhurkan. Ayat tersebut menekankan bahwa orang yang
beriman dan memiliki ilmu akan dinaikkan bebrerapa tingkatan oleh Allah.
Penyebab kenaikan tingkatan ini adalah penguasaan ilmu yang lebih baik
dibandingkan dengan orang lain, yang berguna dalam memahami dunia sekitar
dengan lebih baik. Berkaitan dengan literasi keuangan, pemahaman tentang
keuangan sangat bermanfaat karena dengan ilmu yang dimiliki, seseorang dapat
mengetahui kondisi pasar lebih awal sehingga peluang untuk mendapatkan
keuntungan menjadi lebih besar. Tujuan dari memiliki tingkat literasi yang tinggi
adalah untuk mencapai kehidupan yang sejahtera, seperti yang dijelaskan dalam
ayat tersebut. Allah akan mengangkat derajat orang yang berilmu dengan
memberikan kehidupan yang sejahtera dan kemampuan untuk mengelola
kebutuhan dengan baik.

2.2.2.1. Indikator Literasi Keuangan
Menurut Yushita (2017), indikator literasi keuangan mencakup:

1. Pengetahuan Dasar Keuangan
Pengetahuan dasar keuangan melibatkan pemahaman individu tentang
pengelolaan keuangan pribadi, termasuk cara mengatur pendapatan dan
pengeluaran, serta memahami konsep-konsep dasar keuangan.

2. Tabungan dan Pengajuan Pinjaman
Tabungan adalah uang yang disisihkan untuk tujuan di masa depan dan
dapat disimpan di bank atau dalam bentuk deposito. Di sisi lain, pinjaman

adalah fasilitas yang memungkinkan individu meminjam uang dengan
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persetujuan untuk meembayar kembali dalam jangka waktu yang telah
disepakati.
3. Asuransi
Asuransi adalah bentuk perlindungan finasial yang melibatkan berbagai
jenis, seperti asuransi jiwa, asuransi pendidikan, dan asuransi kesehatan.
4. Investasi

Investasi adalah proses menyimpan dan mengelola uang dengan tujuan

untuk memperoleh keuntungan atau pengembalian yang lebih besar.
2.2.3 Sikap Keuangan

Sikap keuangan berperan penting dalam menentukan keberhasilan atau
kegagalan seseorang dalam mengelola keuangannya, dan dapat mempengaruhi
kepercayaan diri seseorang dalam membuat keputusan keuangan yang bijaksana
(Sina, 2014). Membentuk sikap keuangan yang positif dapat memudahkan
seseorang dalam pengelolaan keuangannya, sedangkan sikap keuangan yang
negatif dapat menyebabkan perilaku keuangan yang kurang baik, yang dapat
menyebabkan berbagai masalah. Oleh karena itu, sikap keuangan merupakan salah
satu faktor yang membedakan perilaku keuangan seseorang dari yang lainnya.

Menurut Rizkiawati & Asandimitra (2018) sikap perilaku adalah penilaian,

pandangan, ataupun kondisi mental seseorang mengenai urusan keuangan yang
tercermin melalui perilakunya. Saat seseorang terobsesi pada uang, maka seseorang
akan berfikir bagaimana cara mendapatkan uang dan bagaimana cara menggunakan
uang yang dimilikinya, hal ini akan membuat seseorang dapat memiliki pandangan

pada keuangannya di masa depan. Dengan demikian, semakin positif sikap
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seseorangdalam menanggapi keuangan pribadinya, maka semakin baik seseorang
tersebut memanajemen keuangan.
Dalam Islam, Al-Qur'an Surah Al-Bagarah ayat 261 yang berbunyi sebagai

berikut, menjabarkan pedoman untuk menumbuhkan sikap keuangan yang positif:
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Artinya: “Perumpaan orang-orang yang menafkahkan hartanya mereka dijalan
Allah adalah serupa dengan dengan butir benih yang menumbuhkan tujuh butir,
pada setiap butir seratus biji. Allah (terus-menerus) melipat gandakan bagi siapa
yang Dia kehendaki. Dan Allah Maha luas (karunia-Nya) Lagi Maha Mengetahui.

Menurut Al-Qur'an, penyaluran kekayaan dimulai dari sebutir benih yang
disebut habitin wahidatin dan berkembang dari tujuh butir menjadi tujuh ratus biji.
Selain itu, lapangan kerja baru akan diciptakan oleh investasi. Sementara itu,
memberikan infag akan membantu ratusan bahkan ribuan orang miskin dalam
meningkatkan produktivitasnya. Dengan pengelolaan dan pengeluaran uang yang
efektif, itu akan membuat dampak multipemain di antara area lokal.

2.2.3.1. Indikator Sikap Keuangan
Berdasarkan penjelasan Shim et al., (2010) beberapa indikator dari sikap

keuangan (financial attitude) adalah sebagai berikut:

1. Melakukan pencatatan pendapatan dan pengeluaran. Seorang individu
dapat dikatakan memiliki sikap keuangan yang baik jika ia mampu
mengelola pendapatan dan pengeluarannya dengan baik. Dengan
melakukan ini, mereka dapat menghindari pengeluaran berlebihan

sehingga pengeluaran tidak melebihi pendapatan.
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2. Menyisihkan uang ke dalam tabungan. Jika seseorang melacak pendapatan
dan pengeluaran mereka, mereka mungkin akan menghindari pengeluaran
berlebihan dan juga mampu menyimpan uang di tabungan.

3. Menabung setiap bulan untuk masa depan. Seseorang dengan sikap
keuangan yang baik akan mempersiapkan keuangan mereka dengan baik,
termasuk menyisihkan sebagian dari pendapatan bulanan mereka untuk
kebutuhan masa depan atau kejadian tak terduga.

4. Melunasi utang setiap bulan. Dengan memiliki pemahaman yang baik
tentang sikap keuangan, seseorang dapat mengatur keuangannya dengan
baik sehingga mereka dapat melunasi utang atau tagihan mereka tepat
waktu.

2.2.4 Locus of Control

Locus of control adalah kemampuan individu untuk merespons dan mengelola
situasi dan lingkungan mereka. Locus of control juga diartikan sebagai kapasitas
seseorang untuk mengendalikan dan mengatur perilaku yang sesuai dengan situasi
dan kondisi tertentu, termasuk kemampuan untuk beradaptasi dalam interaksi
sosial, kontrol perilaku diri, kemauan untuk menarik perhatian, hasrat untuk
memodifikasi perilaku agar sesuai dengan orang lain, dan kemampuan untuk
menyembunyikan emosi (Ghufron, 2011). Sari & Fakhruddiana (2019) menyatakan
bahwa Locus of control adalah kemampuan individu untuk menetapkan perilakunya
berdasarkan standar tertentu seperti moral, nilai, dan aturan sosial, yang diarahkan
untuk mencapai perilaku positif.

Locus of control adalah kekuatan untuk mengendalikan diri sendiri. Locus of

control internal menggambarkan sejauh mana seseorang percaya bahwa perbutan
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yang mereka lakukan memiliki dampak pada hasil yang mereka peroleh. Menurut
(Kholilah dan Iramani (2013) individu dengan locus of control internal cenderung
mengananggap bahwa keahlian, keterampilan, dan usaha yang mereka lakukan
menentukan apa yang mereka capai dalam hidup. Sebaliknya, individu dengan
locus of control eksternal lebih condong berpikir bahwa hidup mereka ditentukan
oleh faktor-faktor di luar kendali mereka, seperti keberuntungan, nasib, takdir, dan
kekuasan.

Berdasarkan pengertian locus of control dari para ahli di atas, bisa disimpulkan
bahwa locus of control adalah kemampuan seseorang untuk mengatur perilakunya
sesuai dengan kondisi atau situasi yang mereka hadapi.

2.2.4.1. Indikator Locus of Control
Menurut Ghufron (2011) terdapat tiga indikator locus of control, yaitu:

1) Kontrol perilaku (behavior control)

Kontrol perilaku adalah keterampilan untuk merespons situasi negatif secara
langsung. Keterampilan ini terbagi menjadi dua bagian utama. Bagian pertama
adalah regulasi pelaksanaan, yang berkaitan dengan kemampuan seseoarng
untuk menentukan siapa yang mengendalikan suatu situasi, apakah dirinya
sendiri atau aturan perilaku, dengan menggunakan kemampuan diri. Jika
seseorang tidak mampu mengendalikan situasi, ia harus mengetahui kapan dan
bagaimana merespons stimulus yang tidak diinginkan. Beberapa strategi yang
dapat digunakan meliputi pencegahan stimulus, menambahkan jeda waktu antara
stimulus sebelum waktu respons berakhir, dan membatasi kekuatan stimulus.

2) Kontrol kognitif (cognitive control)
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Kontrol kognitif adalah kapasitas seseorang untuk mengelola informasi yang tak
diharapkan melalui interpretasi dan evaluasi, atau dengan mengaitkan suatu
peristiwa dengan suatu struktur kognitif sebagai bentuk adaptasi psikologis atau
untuk mengurangi stres. Kontrol kognitif mencakup dua aspek utama, yaitu
memperoleh informasi (information gain) dan melakukan penilaian (appraisal).
Melalui informasi yang dimiliki, seseorang dapat merespons suatu situasi dengan
mempertimbangkan berbagai aspek. Melakukan penilaian berarti individu
tersebut berusaha untuk menilai dan menginterpretasikan suatu situasi dengan
menekankan pada aspek-aspek positif dari perspektif subjektif.
3) Mengontrol keputusan (decisional control)

Mengelola keputusan adalah kemampuan seseorang untuk memilih suatu tindakan

yang didasarkan pada keyakinan atau persetujuan. Kontrol diri dalam pemilihan

akan bekerja dengan baik jika ada kesempatan, kebebasan, atau kemungkinan bagi

seseorang untuk memilih berbagai tindakan dengan menggunakan sumber

eksternal.

2.3 Kerangka Konseptual

Untuk memperjelas rencana penelitian, penulis menggambarkan penelitian

tersebut dalam bentuk bagan yang dapat dilihat sebagai berikut:
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Gambar 2. 1
Kerangka konseptual

Literasi Keuangan
(X1) H1

H3

Locus of Control Perilaku
[ > Konsumtif (Y)

H4

Sikap Keuangan
(X2)

Sumber: Data diolah peneliti, 2023

Keterangan:

* = Pengaruh Langsung
____________________________ » = Pengaruh Tidak Langsung
2.4 Hipotesis

Menurut Sugiyono (2014) hipotesis adalah jawaban sementara terhadap
pertanyaan penelitian yang masih bersifat teoritis dan belum didukung oleh bukti
empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Oleh karena itu, perumusan
masalah dalam penelitian umumnya dirumuskan dalam bentuk kalimat pertanyaan.
Berdasarkan teori, data, dan perumusan masalah yang ada dalam penelitian ini,
hipotesis dapat dirumuskan sebagai berikut:

H1l :Terdapat pengaruh literasi keuangan terhadap perilaku konsumtif.

(Udayanthi et al., 2018), (Al Arif & Imsar, 2023), (Rahma et al., 2022)

H2  :Terdapat pengaruh sikap keuangan terhadap perilaku konsumtif.

(Andira & Asiyah, 2022), (Dilasari, 2020), (Wulandari & Adiba, 2018)
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H3

H4

:Locus of control memediasi pengaruh literasi keuangan terhadap perilaku
konsumtif.

(Siregar & Chairiah, 2022), (lzazi et al., 2020)

:Locus of control memediasi pengaruh sikap keuangan terhadap perilaku
konsumtif.

(Ummah et al., 2022), (Rindayani et al., 2022)

2.5 Hubungan Antar Variabel

2.5.1 Hubungan Literasi Keuangan dengan Perilaku Konsumtif

Literasi keuangan adalah pemahaman, kemampuan, dan
kepercayaan yang mempengaruhi sikap serta tindakan seseorang guna
meningkatkan kualitas pengambilan keputusan dan pengelolaan keuangan
demi mencapai kesejahteraan (OJK, 2016). Artinya, seseorang dengan
pengetahuan tinggi mengenai literasi keuangan akan dapat mengelola
keuangan mereka dengan lebih baik, termasuk pendapatan dan pengeluaran,
sehingga mereka akan lebih hati-hati dalam memilih dan mengonsumsi
barang yang mereka butuhkan. Akibatnya, tingkat perilaku konsumtif
mereka akan menurun karena mereka dapat mengelola keuangannya dengan
lebih hati-hati. Penelitian yang dilakukan oleh Riadi dan Srikartikowati
(2019) menunjukkan bahwa terdapat pengaruh negatif antara literasi
keuangan dan perilaku konsumtif, yang berarti bahwa semakin tinggi
tingkat literasi keuangan yang dimiliki oleh seseorang, semakin rendah
perilaku konsumtif orang tersebut. Sehingga rumusan hipotesis sebagai
berikut:

H1: Terdapat hubungan literasi keuangan dengan perilaku konsumtif
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2.5.2 Hubungan Sikap Keuangan dengan Perilaku Konsumtif

2.5.3

Sikap individu terhadap uang beragam dan dapat mempengaruhi
cara berpikir dan bertindak, terkadang secara irrasional. Uang dapat memicu
perilaku seperti keserakahan, dendam, ketakutan, dan perilaku antisosial.
Bagaimana individu menginterpretasikan uang, apakah sebagai alat atau
sesuatu yang lebih, mempengaruhi tindakan yang akan diambil. Sikap
keuangan memainkan peran penting dalam perilaku pembelian kompulsif di
kalangan mahasiswa. Artinya, mahasiswa yang memandang uang sebagai
sarana untuk memuaskan semua keinginannya cenderung akan memiliki
keinginan lebih besar untuk menghabiskan uangnya (Prihastuty dan
Rahayuningsih, 2018). Sehingga rumusan hipotesis sebagai berikut:

H2: Terdapat hubungan sikap keuangan dengan perilaku konsumtif

Hubungan Literasi Keuangan dengan Perilaku Konsumtif Dimediasi
Locus of Control

Hasil penelitian yang dilakukan dengan menggunakan teknik PLS
dan perangkat lunak SmartPLS menunjukkan bahwa ada pengaruh yang
signifikan antara literasi keuangan terhadap perilaku konsumtif dengan
selfcontrol sebagai variabel mediasi. Hasil ini ditunjukkan dengan koefisien
p-value sebesar 0,000 yang lebih kecil dibandingkan dengan nilai p-value
yang telah ditentukan sebelumnya yaitu maksimal 0,05. Mahasiswa
pendidikan akuntansi cenderung memiliki kemampuan untuk mengontrol
diri mereka dalam membuat keputusan terkait kebutuhan. Selfcontrol yang
dimiliki oleh responden berperan dalam membuat pola pikir mereka agar

mampu mengontrol diri mereka sendiri, memberikan dampak positif pada
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2.54

kehidupan mereka di masa depan dan mencegah mereka membuat
keputusan impulsif dalam pembelian. Sebagian besar mahasiswa
pendidikan akuntansi memiliki literasi keuangan yang baik, memungkinkan
mereka untuk mengatur pengeluaran mereka dengan baik karena adanya
kontrol diri. Selfcontrol yang baik dapat meminimalkan konsumsi
berlebihan. Hasil penelitian ini konsisten dengan studi empiris sebelumnya
yang menunjukkan bahwa individu yang memiliki pemahaman tentang
financial dapat menggunakan uang mereka dengan lebih bijak (Mintarti,
2016). Demikian pula, Kusumaningtyas dan Sakti (2017) menemukan
bahwa literasi keuangan yang baik dapat mencegah perilaku konsumtif.
Menurut Martono dan Sudarma (2019) literasi keuangan mempengaruhi
perilaku konumtif melalui pengendalian diri sebagai mediator. Kontrol diri
yang buruk dapat membuat seseorang lebih mudah terlibat dalam perilaku
negatif. Literasi keuangan dapat mengurangi perilaku konsumtif, terutama
jika didukung oleh kontrol diri yang baik untuk hidup secara efisien.
Sehingga rumusan hipotesis yang disusulkan adalah sebagai berikut:

H3: Terdapat hubungan literasi keuangan dengan perilaku konsumtif
dimediasi locus of control

Hubungan Sikap Keuangan dengan Perilaku Konsumtif Dimediasi
Locus of Control
Studi yang dilakukan oleh Pradiningtyas & Lukiastuti (2019)

menunjukkan bahwa selfcontrol (kontrol diri) dapat berperan sebagai
mediator dalam hubungan antara sikap keuangan dan perilaku menabung,

terutama di kalangan individu berusia 20-30 tahun. Penelitian lainnya juga
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menunjukkan bahwa sikap keuangan memiliki pengaruh yang positif, meski
tidak signifikan, terhadap perilaku pengelolaan keuangan yaitu perilaku
menabung melalui selfcontrol (kontrol diri) dari (Wicaksono dan Nuryana,
2020).

Seseorang yang memiliki sikap keuangan dengan positif atau tinggi,
disertai dengan kontrol diri yang baik atau kuat, maka dapat meningkatkan
perilaku menabung mahasiswa. Individu akan mengelola keuangannya
dengan bijak dalam membuat keputusan keuangan pribadi. Memiliki sikap
keuangan yang baik, dengan didukung oleh kontrol diri yang bijak, dapat
membuat mahasiswa lebih pandai dalam menilai apa yang menguntungkan
dan merugikan. Individu akan memilih opsi yang memberikan manfaat,
seperti menabung, yang dapat membantu di masa mendatang (Mardiana dan
Rochmawati, 2020). Sehingga rumusan hipotesis sebagai berikut:

H4: Terdapat hubungan sikap keuangan dengan perilaku konsumtif

dimediasi locus of control
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BAB |11
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif yang bertujuan
untuk mengumpulkan data guna menguji hipotesis terkait dengan subjek
penelitian (Abdillah dan Hartono, 2015). Metode yang digunakan adalah
pendekatan kuantitatif, yang menitikberatkan pada pengujian teori melalui
pengukuran variabel-variabel penelitian dengan tujuan untuk menguji
hipotesis (Abdillah dan Hartono, 2015). Pendekatan penelitian ini
digunakan untuk memberikan penjelasan mengenai hubungan antara
variabel-variabel yang ada melalui pengujian hipotesis, sehingga dapat
dilakukan pengujian yang akurat dan menarik kesimpulan yang tepat.

3.2 Lokasi Penelitian

Sukardi (2003) menjelaskan bahwa lokasi penelitian adalah tempat
di mana solusi untuk masalah penelitian diperoleh. Penelitian ini dilakukan
di Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, dengan subyek
penelitian yaitu mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang. Peneliti menetapkan tempat ini karena
terdapatnya fenomena, kesesuaian dengan studi kasus yang diangkat,
sampel dan populasi yang mencukupi, serta untuk menguji variabel mediasi.

3.3 Populasi dan Sampel

Populasi ialah daerah generalisasi yang mencakup objek atau subjek
yang memiliki kualitas dan karakteristiknya tertentu yang ditentukan oleh

peneliti untuk ditelaah dan kemudian diambil kesimpulannya. Jadi populasi
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itu tidak hanya mencakup manusia, tetapi juga objek dan benda-benda alam
lainnya (Sugiyono, 2014). Dalam penelitian ini yang menjadi populasi
adalah mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang angkatan 2020 dan 2021.

Sedangkan sampel ialah segmen dari jumlah dan karakteristik
populasi. Apabila populasi terlalu besar dan peneliti tidak mampu untuk
meneliti semua yang ada pada populasi tersebut, dikarenakan keterbatasan
dana, tenaga, dan waktu, maka peneliti dapat memakai sampel yang dipilih
dari populasi tersebut (Sugiyono, 2014). Sampel pada penelitian ini adalah
mahasiswa dari Jurusan Manajemen, Akuntansi, dan Perbankan Syariah di
Fakultas Ekonomi, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang, dari angkatan tahun 2020 dan 2021. Kriteria untuk sampel dalam
penelitian ini adalah mahasiswa yang telah mengambil mata kuliah
manajemen keuangan dan mata kuliah keuangan lainnya.

3.4 Teknik Pengambilan Sampel

Jumlah populasi pada penelitian ini adalah semua mahasiswa di
Fakultas Ekonomi, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang, dengan rincian sebagai berikut:

Tabel 3.1
Jumlah Mahasiswa Fakultas Ekonomi UIN Malang Semester Genap
Tahun Akademik 2022/2023

No Jurusan Angkatan Jumlah

2020 2021
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1. S1 Manajemen 261 256 517
2. S1 Akuntansi 121 149 270
3. S1 Perbankan Syariah 124 128 252

Jumlah 506 533 1039

Sumber: Bagian Akademik Fakultas Ekonomi Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang, 2023

Besarnya sampel penelitian ditentukan dengan rumus Slovin sebagai

berikut:
- N
1+ N (e)?
Keterangan:
n = Jumlah sampel yang diperlukan
N = Jumlah populasi
e = error margin, dengan penggunaan sebesar 10% atau 0,1

Sehingga sampel yang digunakan adalah sebagai berikut:

N

"IN (o2

~ 1.039
"= 141.039 (0,1)2

n = 91,22 dibulatkan menjadi 91 sampel

Dalam penelitian ini, metode pengambilan sampel yang digunakan adalah

teknik proportional random sampling, yaitu cara pengambilan sampel secara acak

dengan menggunakan undian dari populasi tiap program studi agar setiap program

studi dalam populasi mendapat representasi yang sesuai. Jumlah sampel yang
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diambil adalah 91 mahasiswa, dengan proporsi sampel masing-masing program

studi dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 3. 2
Sampel Penelitian
No Program Studi Populasi Perhitungan Sampel
1. | Manajemen 517 (517/1.039) x 91 45
2. | Akuntansi 270 (270/1.039) x 91 24
3. | Perbankan Syariah 252 (252/1.039) x 91 22
Jumlah 1.039 91

Sumber: Data diolah peneliti, 2023

3.5 Data dan Jenis Data

Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini ada 2 jenis

data, yaitu:

. Data Primer

Menurut Pratiwi (2017) data primer ialah data yang bermula
dari sumber pertama. Pada studi penelitian ini diperoleh dari
tanggapan atas kuisioner yang disebar kepada 91 mahasiswa
Fakultas Ekonomi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim

Malang angkatan 2019-2021.

2. Data Sekunder

Data sekunder ialah sumber data yang tidak langsung

membagikan data kepada penghimpun data (Pratiwi, 2017).

3.6 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada penilitian ini adalah dengan metode

penyebaran kuesioner atau angket. Menurut Sugiyono (2014) kuisioner
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adalah metode pengumpulan data dimana respondem dimintai serangkaian
pertanyaan atau pernyataan tertulis untuk dijawab. Responden akan
diberikan kuesioner melalui formulir google online dengan daftar
pertanyaan yang telah disusun dengan format tertentu. Tujuannya agar
mendapat informasi yang relevan. Skala likert, sebagaimana dijelaskan oleh
Sugiyono (2014) digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi
individu atau kelompok terhadap fenomena sosial. Rentang respons setiap
instrumen dengan skala Likert mulai dari sangat positif hingga sangat
negatif. Skor dapat diterapkan pada respons untuk analisis kuantitatif
(Sugiyono, 2014).

Tabel 3. 3 Kriteria Pemberian Skor Kuisioner

Pilihan Jawaban Skor
Sangat Setuju 5
Setuju 4
Netral 3
Tidak Setuju 2
Sangat Tidak Setuju 1

Sumber: (Sugiyono, 2014)
3.7 Definisi Operasional Variabel

Operasional variabel adalah proses yang dilangsungkan dengan
pengamatan dimensi dan sifat yang diwakili oleh variabel yang dipakai. Hal
ini kemudian diterangkan dalam bentuk item yang dapat diukur, sehingga
melancarkan untuk mengukur suatu variabel. Langkah operasional variabel

meliputi pendefinisian variabel yang akan diukur dan kemudian
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mengembangkan pertanyaan. Pada variabel tersebut terdiri dari tiga kelas

yaitu independent, dependent, dan mediasi. Variabel dalam penelitian ini

adalah:

1.

Variabel bebas (independent variable), adalah variabel yang dapat
mempengaruhi akan sebab timbulnya variabel terikat (dependent
variable) (Purwanto, 2019). Dapat disimpulkan bahwa, variabel bebas
adalah penyebab atau memiliki kemungkinan teoritis yang berdampak
pada variabel lain. Pada studi penelitian ini ada dua variabel bebas yakni,
literasi keuangan sebagai (X1) dan sikap keuangan sebagai (X2).

Variabel terikat (dependent variable), adalah variabel yang struktur
berpikir keilmuan menjadi variabel yang disebabkan oleh adanya
variabel lainnya. Variabel terikat ini menjadi primaryinterest to the
researcher atau persoalan pokok si peneliti, yang selanjutnya menjadi
objek penelitian. Dengan demikian, variabel terikat ialah variabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas.

Variabel terikat pada penelitian ini adalah perilaku konsumtif (Y).

. Variabel mediasi (intervening variable), merupakan faktor yang

mempengaruhi fenomena yang diamati tetapi tidak dapat dilihat, diukur,
atau dimanipulasi. Atau bisa diartikan juga sebagai variabel yang secara
teoritis menakluki (memperlemah dan memperkuat) hubungan antara
independent variable dengan dependent variable, tetapi tidak bisa
dilihat dan diukur. Variabel mediasi pada penelitian ini adalah locus of

control (Z).
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Tabel 3. 4 Definisi Operasional Variabel

Variabel Indikator Item
Litrasi Keuangan | Pengetahuan umum Mengetahui
(X1) Yushita tentang keuangan pengetahuan
(2017) keuangan yang baik
Melakukan
perencanaan

keuangan yang baik

Simpanan dan pinjaman

Mengetahuo aspek-
aspek pengambilan
kredit

. Tempat belanja

murah dalam
menghemat
pengeluaram

Asuransi

Mencatat uang
menabung setiap
bulan

Menabung uang di
bank lebih aman

Investasi

Investasi akan
membantu dalam
menghadapi krisis
ekonomi

Investaasi adalah
tujuan keuangan
dimasa mendatang

Sikap keuangan
(X2)

Shimet al.,
(2010)

Mencatat pendapatam

Mencatat pendapatan
setiap bulan

Mencatat pendapatan
untuk melihat
kelebihan dan
kekurangan
pendapatan

Menghabiskan uang

Menghabiskaan uang
untuk keeperluan
sekunder

Menghabiskan uang
setiap bulan

Menyimpan uang

Menyisihkan
pendapat setiap
bulan
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Menyisihkan
pendapatan untuk
berinvestasi

Membayar utang

Membayar utang
sesuai jatuh tempo

Locus of Control
(2)

Gufron dan
Risnawati (2011)

Kontrol Perilaku

Mengendalikan diri
dalam membeli
barang

Menahan diri untuk
tidak membeli
barang

Kontrol Kognitif

Mengutamakan
pendapat sendiri
daripada pendapat
oranglain

. Berfikir terlebih

dahulu dalam
membeli produk

Kontrol Keputusan

. Rasional dalam

mengambil
keputusan

Mencari informasi
sebelum memeli
produk

Perilaku
Konsumtif ()
Fardhani dan
Izzati (2013)

Membeli produk karena
iming-iming hadiah

Membeli produk buy

lgetl

Membeli produk karena
kemasan menarik

Membeli produk
karena desain
kemasan menarik

Membeli produk demi
menjaga penampilan diri
dan gengsi

Membeli produk asli
dan merek terkenal

Membeli produk atas
pertimbangan harga

Membeli produk
karena harga mahal

Memakai produk karena
unsur model yang
mengiklankan

Membeli produk
karena idola yang
mengiklankan

Membeli produk untuk
meniingkatkan rasa
percaya diri

Merasa bangga
ketika menggunakan
produk mahal

Nyaman
menggunakan
produk dengan
merek terkenal

53




Mencoba lebih dari dua (8. Membeli produk
produk sejenis dengan fungsi yang
sama
9. Menyetok produk
sejenis

Sumber: Data diolah peneliti,2023

3.8 Metode Analisis Data

3.8.1

3.8.2

Analisis Deskriptif
Statistik deskriptif, menurut Martias (2021) adalah tingkatan

pengolahan data yang difokuskan pada pengumpulan,
pengorganisasian, dan pengelolaan data untuk menyajikan dan
memberikan representasi yang jelas tentang suatu kondisi atau
peristiwa tertentu di mana data tersebut berasal. Analisis statistik
deksriptif dapat disajikan dalam berbagai format, tergantung pada
kebutuhan dan efektivitas penyampaian informasi, yang umumnya
meliputi tabel, grafik atau diagram, dan angka-angka.

Teknik SmartPLS

Berdasarkan hipotesis yang telah diuraikan, penelitian ini
akan memanfaatkan perangkat lunak SmartPLS (Partial Least
Square) sebagai metodologi analisis data. Seperti yang dijelaskan
oleh Asbari dkk, tujuan dari SmartPLS adalah untuk menilai
hubungan antara variabel, termasuk baik di antara sesama variabel
latent mapun dengan variabel indikator (Purwanto et al., 2021).
Adapun software SmartPLS memiliki kelebihan dan kekurangan
yaitu :

1. Kelebihan
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e Pendekatan SmartPLS dianggap efektif karena tidak
bergantung pada asumsi

e Jumlah sampel yang diperlukan untuk analisis SmartPLS
cukup kecil. SmartPLS disarankan untuk digunakan ketika
peneliti menghadapi kendala dalam ketersediaan sampel,
tetapi masih ingin membangun model yang kompleks.

e Data yang digunakan dalam SmartPLS tidak perlu memiliki
distribusi  normal. SmartPLS menggunakan metode
bootstrapping, yang merupakan teknik penggandaan acak,
sehingga asumsi normalitas bukanlah suatu masalah bagi
SmartPLS. Dengan proses bootstrapping ini, SmartPLS tidak
mensyaratkan jumlah sampel minimum.

e SmartPLS memiliki kemampuan untuk menguji model SEM
(Structural Equation Modeling) dengan format formatif dan
reflektif, serta dapat menangani skala pengukuran indikator
yang bervariasi dalam satu model yang sama,
memungkinkan berbagai tipe skala, seperti skala rasio, skala
Likert, dan lainnya, untuk diuji dalam model yang sama

2. Kekurangan

e SmartPLS hanya dapat membaca dan mengolah data dalam

format file Excel yang disimpan sebagai CSV (Comma

Separated Values).
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Dalam SmartPLS, evaluasi model dibagi menjadi dua
bagian, yaitu model pengukuran (outer model) dan model struktural
(inner model). Selanjutnya, evaluasi model pengukuran dibagi lagi
menjadi evaluasi untuk model reflektif dan formatif (Haryono,
2016). Pembagian evaluasi dalam PLS ini akan dijelaskan sebagai
berikut:

A. Evaluasi Outer Model (Model Pengukuran)
1. Evaluasi Model Pengukuran Reflektif
Evaluasi model indikator reflektif mencakup peninjauan
terhadap: (1) keandalan item individu, (2) konsistensi internal
atau keandalan konstruksi, (3) rata-rata varians yang di ekstrak,
dan (4) validitas diskriminan. Tiga pengukuran pertama
termasuk dalam validitas konvergen. Validitas konvergen
mengukur seberapa besar korelasi antara konstruk dengan
variabel laten. Dalam evaluasi validitas konvergen dari
peninjauan keandalan item individu, hal ini dapat dilihat dari
nilai faktor beban standar. Faktor beban standar menggambarkan
seberapa besar korelasi antara setiap item pengukuran
(indikator) dengan konstruknya. Nilai faktor beban > 0,7
dianggap ideal, yang berarti indikator tersebut valid untuk
mengukur konstruk yang dibentuknya. Berdasarkan pengalaman
empiris dalam penelitian, nilai faktor beban > 0.5 masih dapat

diterima. Bahkan, beberapa ahli mentolerir angka 0,4. Oleh
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karena itu, nilai faktor beban disebut komunalitas. Nilai ini
menujukkan persentase konstruk mampu menjelaskan variasi
yang ada dalam indikator.
. Evaluasi Model Pengukuran Formatif

Ada lima kriteria yang digunakan untuk menentukan kualitas
model formatif, yaitu: (1) spesifikasi isi (content specification),
yang berkaitan dengan lingkup konstruk laten yang akan diukur.
Artinya, jika akan melakukan penelitian peneliti harus secara
hati-hati mendiskusikan dan memastikan spesifikasi isi dari
konstruk tersebut terlebih dahulu. (2) spesifikasi indikator
(specification indicator), di mana indikator harus diidentifikasi
dan didefinisikan dengan jelas. Definisi indikator harus
didasarkan pada literatur yang jelas dan telah didiskusikan
dengan para ahli serta divalidasi dengan beberapa pre-test. (3)
keandalan indikator (reliability indicator), yang berkaitan
dengan tingkat kepentingan indikator dalam membentuk
konstruk. Dua rekomendasi untuk menilai keandalan indikator
adalah memeriksa apakah tanda indikator sesuai dengan
hipotesis dan bobot indikatornya minimal 0,2 atau signifikan. (4)
kolinieritas indikator (collinearity indicator), yang menyatakan
bahwa indikator yang dibentuk tidak saling berkaitan (sangat
tinggi) atau tidak ada masalah multikolinearitas, yang dapat

diukur dengan Faktor Pengembangan Varians (VIF). Nilai VIF
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> 10 mengindikasikan adanya masalah multikolinearitas, dan (5)
validitas eksternal (external validity), yang menjamin bahwa
semua indikator yang dibentuk dimasukkan ke dalam model.

. Evaluasi Inner Model (Model Struktural)

Setelah melakukan evaluasi model pengukuran konstruk
atau variabel, langkah selanjutnya adalah mengevaluasi model
struktural. Langkah pertama dalam proses ini adalah
mengevaluasi model struktural dengan cara meninjau
signifikansi hubungan antar konstruk atau variabel. Hal ini dapat
diamati melalui koefisien jalur (path cofficient) yang
menunjukkan kekuatan hubungan antar konstruk. Arah atau
tanda dalam jalur (path coefficient) harus konsisten dengan teori
yang diajukan dalam hipotesis, dan signifikansi hubungan
tersebut dapat dilihat dari nilai t-test atau C.R (critical ratio)
yang diperoleh melalui proses bootstrapping atau metode
resampling.

Langkah kedua dalam evaluasi model struktural adalah
meninjau nilai R2. Interpretasi nilai R2 sama dengan interpretasi
R2 pada regresi linier, yaitu menunjukkan sejauh mana
variabilitas variabel endogen dapat dijelaskan oleh variabel
eksogen. Nilai R2 memiliki tiga kategori klasifikasi, yaitu: nilai
R2 0,67 sebagai substansial, nilai R2 0,33 sebagai sedang

(moderate), dan nilai R2 0,19 sebagai (weak). Perubahan nilai
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R2 dapat digunakan untuk menilai apakah pengaruh variabel
laten eksogen terhadap variabel laten endogen memiliki dampak
yang substansial.

Analisis yang melibatkan sampel kecil, yaitu kurang dari
standar yang dianjurkan untuk pengujian SEM (yakni 5-10 kali
jumlah indikator), sebaiknya menggunakan metode PLS karena
SEM sangat sensitif terhadap ukuran sampel. SEM dengan teknik
Maximum Likelihood Estimation (MLE) cocok untuk sampel
dengan jumlah 150-400 responden, sedangkan teknik Generalized
Least Squares Estimation (GLSE) dapat digunakan untuk sampel
sekitar 200-500 responden. Jika hubungan indikator dengan
konstruk melibatkan unsur formatif atau gabungan unsur formatif
dan refleksif, metode PLS lebih direkomendasikan karena dapat
menganalisis hubungan konstruk dengan indikator formatif dan

refleksif atau kombinasi keduanya.

59



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

411

Gambaran Umum Objek Penelitian

Terbentuknya Fakultas Ekonomi Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang erat kaitannya dengan sejarah awal
kelembagaan pendirian Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel
Surabaya di Malang. Lembaga ini mengalami serangkaian proses
yang melibatkan sejumlah perubahan status, termasuk transformasi
dari sebuah Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Malang
menjadi Universitas Islam Indonesia Sudan (UISS) Malang, lalu
pada akhirnya menjadi Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana
Malik Ibrahim Malang.

Berdirinya Fakultas Ekonomi Universitas Islam Negeri
(UIN) Malang pada awalnya hanya memiliki satu program studi
yaitu Manajemen dengan program jenjang sarjana (S1). lzin
diselenggarakannya program studi sarjana di Universitas Islam
Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang diberikan melalui
Keputusan Direktur Jenderal Kelembagaan Agama Islam
Departemen Agama RI dengan nomor DJ/54/2005. Tidak lama
setelah izin berdiri diberikan, program studi Manajemen mendapat
status akreditasi tertinggi yaitu “A” yang tertulis dalam Surat
Keputusan Badan Akreditasi Nasional Pendidikan Tinggi

Departemen Pendidikan Nasional dengan nomor 005/BAN-PT/Ak-
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X/S1/11/2007 hingga Juli 2012, hal ini dapat memperkuat kedudukan
prodi Manajemen di Fakultas Ekonomi UIN Maliki Malang. Sejak
saat itu, Fakultas Ekonomi telah berhasil meluluskan sebanyak 841
mahasiswa yang tersebar dari berbagai wilayah tanah air. Banyak
dari lulusan ini telah memasuki dunia kerja di perusahaan-
perusahaan terkemuka, seperti Pertamina, BRI, BTPN dan lainnya.
Selain itu, ada juga yang memilih untuk melanjutkan studi jenjang
pascasarjana di perguruan tinggi dalam negeri maupun luar negeri.
Dengan diraihnya prestasi berupa status akreditasi tertinggi program
studi Manajemen Fakultas Ekonomi UIN Maliki Malang ini, tidak
lain merupakan usaha bersama dari seluruh keluarga fakultas dengan
upaya yang sungguh-sungguh.

Seiring berjalannya waktu dan perkembangan zaman,
Fakultas Ekonomi UIN Maliki Malang pada tahun akademik
2009/2010 membuka program studi baru yaitu Akuntansi dan
Perbankan Syariah. Pada program studi Akuntansi dibuka untuk
jenjang sarjana (S1), sedangkan jenjang diploma tiga (D3) dibuka
untuk program studi Perbankan Syariah. Keputusan dari Dirjen
Pendidikan Islam Dj.1/309/2008 tentang izin membuka studi S1
Akuntansi di Universitas Islam Negeri Malang dan Dj.1/307/2008
tentang izin membuka program Diploma Tiga (D3) Perbankan

Syariah di Perguruan Tinggi Agama Islam (PTAI) tahun 2008
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menjadi masing-masing landasan dibukanya pelaksanaan kedua
program studi tersebut.

Fakultas Ekonomi UIN Maliki Malang berupaya
menciptakan budaya akademik yang memadukan pengembangan
spiritual, keunggulan moral, keluasan ilmu, dan kematangan
profesional untuk mewujudkan visi dan tujuannya. Dengan
demikian diharapkan cita-cita luhur UIN Maliki Malang untuk
mendirikan universitas berbahasa dan pusat peradaban Islam
Indonesia dapat terwujud yang berujung pada berdirinya fakultas

ekonomi unggulan.

4.2 Profil Responden Penelitian

Responden dalam penelitian ini merupakan mahasiswa aktif

Fakultas Ekonomi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim

Malang angkatan 2020-2021 yang berjumlah 91 sampel. Proses

pengumpulan jawaban untuk penelitian ini dilaksanakan melalui Google

Form yang linknya dibagikan kepada seluruh responden.

421

Karakteristik Identitas Responden
Tabel 4.1
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Jenis Kelamin Frekuensi Presentase (%)
Perempuan 67 67%
Laki-laki 24 24%
Jumlah 91 91%

Sumber: Data Primer diolah (2023)
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Berdasarkan Tabel 4.1 diatas, dapat dilihat bahwa jumlah
responden berjenis kelamin perempuan berjumlah 67 orang (67%),
sedangkan responden berjenis kelamin laki-laki berjumlah 24 orang
(24%). Hal ini menunjukkan bahwa responden yang paling

berkontribusi dalam penelitian ini didominasi oleh responden

perempuan.
Tabel 4.2
Karakteristik Responden Berdasarkan Program Studi/Jurusan
Program Studi Frekuensi Presentase (%0)
Manajemen 39 39%
Akuntansi 33 33%
Perbankan 19 19%
Syariah
Jumlah 91 91%

Sumber: Data Primer diolah (2023)

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa responden dari
Program Studi Manajemen sebanyak 39 orang dengan presentase
39%, responden dari Program Studi Akuntansi sebanyak 33 orang
dengan presentase 33%, dan responden dari Program Studi
Perbankan Syariah sebanyak 19 orang dengan presentasi 19%.
Dapat diambil kesimpulan bahwa karakteristik responden
berdasarkan jurusan paling banyak berasal dari Program Studi
Manajemen.

Tabel 4.3
Karakteristik Responden Berdasarkan Angkatan

| Angkatan Tahun | Frekuensi | Presentase (%) |

63



2020 68 68%

2021 23 23%
Jumlah 91 91%
Sumber: Data Primer diolah (2023)

Dari tabel 4.3 diatas dipeoleh data bahwa responden berdasarkan
angkatan tahun 2020 sebanyak 68 orang dengan presentase 68%, dan
responden angkatan tahun 2021 sebanyak 23 orang dengan presentase 23%.
Dapat disimpulkan bahwa responden berdasarkan ankatan yang banyak

berkontribusi dalam penelitian ini berasal dari angkatan 2020.

4.2.2 Deskripsi Variabel Penelitian

Deskripsi ~ variabel  penelitian ~ memiliki  tujuan  untuk
menggambarkan variabel-variabel yang terkait dengan penelitian tersebut
dengan cara menginterpretasikan data dalam bentuk frekuensi jawaban dari
seluruh responden, baik dalam bentuk jumlah maupun presentase,
berdasarkan item-item yang termasuk dalam variabel tersebut. Pada
penelitian ini, variabel yang tercakup adalah Literasi Keuangan (X1), Sikap
Keuangan (X2), Locus of Control (X3), dan Perilaku Konsumtif (Y).
Berikut adalah deskripsi jawabn responden yang telah dikelompokkan
berdasarkan setiap variabel.

1. Distribusi Frekuensi Variabel Literasi Keuangan (X1)

Item

Tabel 4. 4
Distribusi Frekuensi Variabel Literasi Keuangan (X1)
Sangat Tidak Netral Setuju Sangat Total
Tidak Setuju Setuju
Setuju

Rata-
Rata
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F % | F % F % F % F % F %
X1.1 0 0 4 4 17 17 45 45 25 25 91 91 4
X1.2 0 0 4 4 32 | 32 |1 35| 3 | 20 | 20 91 91 3,78
X1.3 0 0 10 10 | 33 | 33 | 35 | 35 | 13 | 13 91 91 3,56
X1.4 0 0 6 6 24 24 48 48 13 13 91 91 3,74
X15 0 0 8 8 37 | 37 | 28 | 28 | 18 | 18 91 91 3,61
X1.6 0 0 4 4 17 17 45 45 25 25 91 91 3,57
X1.7 0 0 10 10 | 36 | 36 | 35 | 35 | 10 | 10 91 91 3,49
X1.8 0 0 4 4 17 17 45 45 25 25 91 91 4
MEAN 3,72
Sumber: Data Primer diolah (2023)

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa rata-rata frekuensi
terendah berada pada item pertanyaan kuesioner X1.7. Mahasiswa Fakultas
Ekonomi UIN Maliki Malang belum sepenuhnya yakin bahwa berinvestasi
akan membantunya dalam menghadapi keadaan krisis ekonomi. Sedangkan
untuk rata-rata frekuensi tertinggi berada pada item pertanyaan kuesioner
X1.1 dan X1.8, dimana mahasiswa Fakultas Ekonomi UIN Maliki Malang
perlu memiliki pengetahuan keuangan yang baik dan mengerti apa tujuan
dari berinvestasi.

2. Distribusi Frekuensi Variabel Sikap Keuangan (X2)
Tabel 4.5
Distribusi Frekuensi Variabel Sikap Keuangan (X2)
ltem Sangat Tidak Netral Setuju Sangat Total Rata-
Tidak Setuju Setuju Rata
Setuju
F % | F % F % F % F % F %
X2.1 0 0 13 13 34 34 28 28 16 16 91 91 3,51
X2.2 2 2 8 8 48 48 27 27 6 6 91 91 3,29
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X2.3 1 1 10 | 10 | 44 | 44 | 23 | 23 | 13 | 13 91 91 3,4
X2.4 2 2 9 9 43 | 43 | 28 | 28 9 9 91 91 3,36
X2.5 0 0 13 | 13 | 41 | 41 | 31 | 31 6 6 91 91 3,32
X2.6 4 4 7 7 38 | 38 | 35 | 35 7 7 91 91 3,37
X2.7 0 0 1 1 25 | 25 | 43 | 43 | 22 | 22 91 91 3,95
MEAN 3,46

Sumber: Data Primer diolah (2023)

Berdasarkan tabel 4.5 diatas diketahui bahwa rata-rata frekuensi
terendah berada pada item pertanyaan kuisioner X2.2. Mahasiswa Fakultas
Ekonomi UIN Maliki Malang belum sepenuhnya mencatat pemasukan dan
pengeluaran keuangan secara teratur. Sedangkan untuk rata-rata frekuensi
tertinggi berada pada item pertanyaan kuisioner X2.7, dimana menyatakan
bahwa mahasiswa Fakultas Ekonomi UIN Maliki Malang selalu membayar
hutang sebelum jatuh tempo.

3. Distribusi Frekuensi Variabel Locus of Control (2)
Tabel 4. 6
Distribusi Frekuensi Variabel Locus of Control (Z)
Item Sangat Tidak Netral Setuju Sangat Total Rata-
Tidak Setuju Setuju Rata
Setuju
Flw |F [% |[F [% |[F [% |[F [% F %
Z1 1 1 9 9 37 | 37 | 28 | 28 | 16 | 16 91 91 3,53
Z.2 0 0 9 9 42 | 42 | 30 | 30 | 10 | 10 91 91 3,45
Z.3 1 1 9 9 43 | 43 | 25 | 25 | 13 | 13 91 91 3,43
Z4 1 1 11 | 11 | 43 | 43 | 27 | 27 9 9 91 91 3,35
Z5 1 1 9 9 42 | 42 | 35 | 35 4 4 91 91 3,35
Z.6 2 2 6 6 27 | 27 | 42 | 42 | 14 | 14 91 91 3,65
MEAN 3,46

Sumber: Data Primer diolah (2023)
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Pada tabel 4.6 diatas, diketahui rata-rata frekuensi terendah berada
pada item pertanyaan kuesioner Z.4 dan Z.5 yang mana untuk mengambil
keputusan dalam membeli suatu barang mahasiswa Fakultas Ekonomi UIN
Maliki Malang masih belum berfikir secara rasional. Sedangkan untuk rata-
rata frekuensi tertinggi berada pada item pertanyaan kuesioner Z.6 dimana
mahasiswa Fakultas Ekonomi UIN Maliki Malang selalu mencari informasi
terlebih dahulu ketika ingin membeli suatu produk.

4. Distribusi Frekuensi Variabel Perilaku Konsumtif (Y)

Tabel 4.7
Distribusi Frekuensi Variabel Perilaku Konsumtif ()

Item Sangat Tidak Netral Setuju Sangat Total Rata-
Tidak Setuju Setuju Rata
Setuju
F % | F % F % F % F % F %
Y.l 0 0 9 9 36 | 36 | 34 | 34 | 12 | 12 91 91 3,53
Y.2 0 0 10 | 10 | 40 | 40 | 25 | 25 | 16 | 16 91 91 3,51
Y.3 1 1 9 9 40 | 40 | 31 | 31 | 10 | 10 91 91 3,43
Y.4 0 0 11 | 11 | 31 | 31 | 40 | 40 9 9 91 91 3,51
Y.5 3 3 8 8 34 | 34 |3 |3 |11 |11 91 91 3,47
Y.6 0 0 6 6 34 | 34 | 34 | 34 | 17 | 17 91 91 3,68
Y.7 1 1 5 5 29 | 29 | 41 | 41 | 15 | 15 91 91 3,7
Y.8 0 0 9 9 30 | 30 | 34 | 34 | 18 | 18 91 91 3,67
Y.9 0 0 4 4 17 | 17 | 45 | 45 | 25 | 25 91 91 4
Y.10 1 1 5 5 29 | 29 | 41 | 41 | 15 | 15 91 91 3,7
MEAN 3,62

Sumber: Data Primer diolah (2023)
Pada tabel 4.7 diatas, diketahui rata-rata frekuensi terendah berada

pada item pertanyaan kuesioner Y.3, dimana mahasiswa Fakultas Ekonomi
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UIN Maliki Malang tidak sepenuhnya membeli produk dari brand terkenal
tetapi ada juga yang tidak terkenal. Sedangkan untuk rata-rata frekuensi
tertinggi berada pada item pertanyaan kuesioner Y.9, yang mana mahasiwa
Fakultan Ekonomi UIN Maliki Malang sering melakukan repurchase atau
membeli ulang produk yang sudah dimiliki sebelumnya.

4.3 Analisis Data

4.3.1 Skema Model Partial Least Square (PLS)

Tujuan dari analisis Uji Partial Least Square (PLS) adalah
untuk memeriksa dampak variabel Literasi Keuangan (X1), Sikap

Keuangan (X2), Locus of Control (Z), dan Perilaku Konsumtif ().

4.3.2 Evaluasi Model Penelitian (Outer Model)

Gambar 4. 1
Hasil Output PLS Algoritm
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Sumber: SmartPLS (2023)

Gambar 4.1 menunjukkan hasil dari PLS Algoritm serta data
yang mengenal nilai loading factor, convergent validity, dan
discriminant validity dengan tujuan untuk menentukan keberhasilan
suatu penelitian. Gambar 4.1 ini menggambarkan bahwa indikator
yang membentuk variabel Literasi Keuangan, Sikap Keuangan,
Locus of Control, dan Perilaku Konsumtif telah terbukti valid, dan
terdapat hubungan yang kuat antara indikator dengan masing-
masing konstruk dengan nilai loading factor di atas 0,70.

Berdasarkan gambar 4.1, diperoleh nilai-nilai sebagai berikut:

Tabel 4. 8
Validitas dan Reabilitas Konstruk
Variabel Cronbach’s | Composite | Composite | Average
alpha reliability reliability | Variance
(rho_a) (rho_c) Extracted
(AVE)
Literasi Keuangan 0.969 0.970 0.974 0.823
Sikap Keuangan 0.951 0.952 0.960 0.773
Locus of Control 0.944 0.946 0.956 0.783
Perilaku Konsumtif 0.970 0.970 0.974 0.786

Sumber: SmartPLS (2023)

Berdasarkan tabel 4.8, ditemukan nilai Cronbach’s alpha
dan indikator composite reliability, yang memenuhi kriteria dengan
nilai composite reliability (rho-c) di atas 0,6 dan reliabilitas
indikator di atas 0,7. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa

indikator yang digunakan adalah reliabel. Selanjutnya, nilai Average
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Variance Extracted (AVE) di atas 0,5 rata-rata menunjukkan bahwa
variabel laten mampu menjelaskan lebih darri setengah variasi dari
indikator-indikatornya. Untuk meningkatkan validitasnya, hasil uji

validitas disajikan sebagai berikut:

Tabel 4.9
Hasil Uji Validitas
No Variabel Item Koefisien Keterangan
Korelasi
A | Literasi Keuangan (X1)
1 | X11 0.938 Valid
2 | X1.2 0.894 Valid
3 | X1.3 0.908 Valid
4 | X14 0.885 Valid
5 | X1.5 0.923 Valid
6 | X1.6 0.899 Valid
7 | X1.7 0.869 Valid
8 | X1.8 0.938 Valid
B | Sikap Keuangan (X2)
1 | X21 0.903 Valid
2 | X2.2 0.883 Valid
3 | X2.3 0.892 Valid
4 | X2.4 0.872 Valid
5 | X25 0.818 Valid
6 | X2.6 0.848 Valid
7 | X2.7 0.934 Valid
C | Locus of Control (Z)
1]z1 0.944 Valid
2 |22 0.921 Valid
3 123 0.946 Valid
4 | Z4 0.890 Valid
5125 0.795 Valid
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6 | Z.6 0.845 Valid
D | Perilaku Konsumtif (Y)

1 1Y1 0.835 Valid
2 |Y2 0.905 Valid
3 VY3 0.874 Valid
4 Y4 0.854 Valid
51Y5 0.880 Valid
6 | Y6 0.865 Valid
7 |Y.7 0.909 Valid
8 | Y38 0.922 Valid
9 Y9 0.910 Valid
10 | Y.10 0.909 Valid

Sumber: SmartPLS (2023)

variabel Literasi Keuangan (X1), Sikap Keuangan (X2), Locus of

Control (Z), dan Perilaku Konsumtif (YY) semuanya menunjukkan

Berdasarkan tabel 4.9, dapat diketahui bahwa nilai koefisien

angka di atas 0,70.

4.3.3 Evaluasi Model Struktural (Inner Model)

memahami hubungan antara konstruk, mengetahui nilai signifikansi,

Uji model struktural atau inner model digunakan untuk

dan mengukur R-Square dari model penelitian.

1. Perhitungan R-Square

Hasil dari R-Square pada pengujian SmartPLS 4.0, yaitu sebagai

berikut:

Tabel 4. 10
Hasil Uji R-Square

R-Square

Adjusted R-Square

Perilaku Konsumtif

0.973

0.972
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Locus of Control 0.960 0.959
Sumber: SmartPLS (2023)

Dari tabel 4.10 menunjukkan bahwa R-Square Perilaku
Konsumtif memiliki nilai 0,973 atau 97,3%. Hal ini menunjukkan
bahwa variabel Perilaku Konsumtif yang mampu dijelaskan yaitu
sebesar 97,3%, sedangkan sisanya yang sebesar 2,7% dijelaskan
oleh variabel lain yang tidak tercantum dalam penelitian ini.
Kemudian R-Square variabel Locus of Control Locus of Control
memiliki nilai 0,960 atau 96%. Hal ini menunjukkan bahwa variabel
Locus of Control dijelaskan sebesar 96%, sedangkan sisanya sebesar

4% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak tercantum dalam

penelitian ini.
4.3.4 Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis dilakukan berdasarkan hasil uji
bootstrapping yang melibatkan path coefficients, yang kemudian
disajikan dalam tabel berikut ini:
Tabel 4. 11
Hasil Path Coefficients
Original | Sampel | Standard T Statistics P Keterangan
Sampel Mean Deviation | (IO/STDEVI) | Values
(0) (M) | (STDEV)
Literasi 0.163 0.160 0.063 2.581 0.010 Signifikan
Keuangan >
Perilaku
Konsumtif
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Sikap Keuangan | 0.154 0.156 0.071 2.179 0.029 | Signifikan
> Perilaku

Konsumtif

Literasi 0.163 0.160 0.063 2.581 0.010 | Signifikan
Keuangan >

Locus of Control

> Perilaku

Konsumtif

Sikap Keuangan 0.154 0.156 0.071 2.179 0.029 | Signifikan
> Locus of

Control >

Perilaku

Konsumtif

Sumber: SmartPLS (2023)

Berdasarkan hasil tabel 4.11, maka dapat disimpulkan

bahwa:

1.

2.

Variabel Literasi Keuangan memberikan pengaruh yang positif
dan signifikan terhadap variabel Perilaku Konsumtif Belanja
Online pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi UIN Malang, dengan
p-value sebesar 0,010 < 0,05 dan t-statistik sebesar 2,581
(melebihi 1,96), sehingga hipotesis disetujui.

Variabel Sikap Keuangan memberikan pengaruh yang positif
dan signifikan terhadap variabel Perilaku Konsumtif Belanja
Online pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi UIN Malang, dengan
p-value sebesar 0,029 < 0,05 dan t-statistik sebesar 2,179

(melebihi 1,96), sehingga hipotesis disetujui.
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3. Variabel Locus of Control berperan memediasi pengaruh
Literasi Keuangan terhadap Perilaku Konsumtif Belanja Online
Mahasiswa Fakultas Ekonomi UIN Malang dengan p-value
sebesar 0,010 < 0,05 dan t-statistik sebesar 2,581 (melebihi
1,96), sehingga hipotesis disetujui.

4. Variabel Locus of Control berperan memediasi pengaruh
variabel Sikap Keuangan terhadap Perilaku Konsumtif Belanja
Online Mahasiswa Fakultas Ekonomi UIN Malang dengan nilai
p-value sebesar 0,029 < 0,05 dan t-statistik 2,179 (melebihi
1,96), sehingga hipotesis disetujui.

4.4 Pembahasan Hasil Penelitian
Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui, menguji, dan
menganalisis pengaruh Literasi Keuangan terhadap Perilaku Konsumtif,
Sikap Keuangan terhadap Perilaku Konsumtif, Literasi Keuangan terhadap
Perilaku Konsumtif melalui Locus of Control, dan Sikap Keuangan terhadap
Perilaku Konsumtif melalui Locus of Control.

44.1 Pengaruh Literasi Keuangan (X1) Terhadap Perilaku
Konsumtif ()

Hasil pengujian menggunakan metode Partial Least Squares
(PLS) menunjukkan bahwa variabel Literasi Keuangan memiliki
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap variabel Perilaku
Konsumtif Belanja Online Mahasiswa Fakultas Ekonomi UIN
Malang, dengan p-value sebesar 0.010. Temuan ini

mengindikasikan bahwa Mahasiswa Fakultas Ekonomi UIN Malang
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memiliki pengetahuan literasi keuangan dengan baik, sehingga
dapat mempengaruhi perilaku konsumtif mereka.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan
memberikan dampak pada perilaku konsumtif belanja online
Mahasiswa Fakultas Ekonomi UIN Malang. Pembahasan mengenai
variabel literasi keuangan telah diuraikan menjadi beberapa
indikator yang mencakup pengetahuan mendasar mengenai
keuangan pribadi, simpanan dan pinjaman, asuransi, dan investasi.

Selain itu, hasil studi juga menunjukkan bahwa tingkat
literasi keuangan yang lebih tinggi pada mahasiswa dan berkorelasi
dengan pengetahuan keuangan yang lebih luas, akan mempengaruhi
perilaku konsumtif belanja online nya akan baik. Sebagai contoh
dalam studi ini, ketika mahasiswa Fakultas Ekonomi UIN Malang
mengetahui bagaimana merencanakan keuangan pribadi dan
menyusun daftar prioritas untuk kebutuhan konsumsi, mereka dapat
berbelanja sesuai dengan rencana dan prioritas yang telah
ditetapkan.

Studi oleh Udayanthi et al., (2018) menunjukkan bahwa
literasi keuangan memiliki pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap perilaku konsumtif. Hal ini disebabkan oleh realita bahwa
memiliki pemahaman keuangan yang baik dapat membantu individu
menghindari masalah keuangan yang muncul akibat kesalahan

dalam mengelola uang. Literasi keuangan diharapkan dapat

75



membantu individu mengatur kekayaan mereka dengan baik,
sehingga memberikan manfaat jangka pendek maupun jangka
panjang. Penelitian ini didukung juga oleh studi yang dilakukan oleh
(Syariifah & Yuliana, 2022), (Al Arif & Imsar, 2023), (Fungky et
al., 2021), (Misgiyanto, 2018), (Dilasari, 2020), (Mu’amala &
Wahjudi, 2021) dan (Sari et al., 2023).

Berdasrakan uraian yang dijelaskan di atas, individu
memerlukan pengetahuan dan keterampilan keuangan untuk

memiliki literasi keuangan yang baik. Hal ini sesuai dengan firman

Allah dalam Q.S Al-Isra’/17; 29-30:

va e d Ugls RS ed 2 ke N Sl ) e A leE N
Yo et G eslin O &) Sy £128 (1) Gip bt 85
Artinya: “Janganlah engkau jadikan tanganmu terbelenggu pada
lehermu (kikir) dan jangan (pula) engkau mengulurkannya secara
berlebihan sebab nanti engkau menjadi tercela lagi menyesal (29).
Seseungguhnya Tuhanmu melapangkan rezeki bagi siapa yang Dia
kehendaki dan menyempitkan (nya bagi siapa yang Dia kehendaki).
Sesungguhnya Dia Maha Teliti lagi Maha Melihat hamba-
hambaNya. ”
Allah SWT memberikan panduan dalam ayat tersebut
mengeenai bagaimana mengelola keuangan agar tidak boros,
sehingga individu dapat memiliki simpanan untuk masa depan.

Selain itu, melalui ayat tersebut, Allah memerintahkan untuk

memanfaatkan alat dan dan pengetahuan literasi keuangan untuk
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4.4.2
(Y)

kebaikan. Dengan demikian, perilaku konsumtif akan menjadi
terkendalikan.

Pengaruh Sikap Keuangan (X2) Terhadap Perilaku Konsumtif

Berdasarkan hasil analisis data dan uji hipotesis, ditemukan
bahwa variabel sikap keuangan memiliki pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap perilaku konsumtif belanja online mahasiswa
Fakultas Ekonomi UIN Malang. Hal ini menunjukkan bahwa
hipotesis (H2) diterima, dengan hasil p-value sebesar 0,029
Pembahasan mengenai variabel sikap keuangan mencakup ke dalam
beberapa indikator yaitu kebiasaan mencatat pendapatan dan
pengeluaran, menyimpan uang dalam tabungan, penyimpanan uang
untuk biaya masa depan, serta kebiasaan dalam membayar hutang
atau tagihan secara teratur.

Penelitian ini didukung oleh studi yang dilakukan oleh
Prihastuty & Rahayuningsih, (2018a) dan Andira & Asiyah (2022)
ditemukan hasil bahwa sikap keuangan mempengaruhi terhadap
variabel perilaku konsumtif karena sikap seseorang memiliki cara
pandang dan sikap yang berbeda mengenai uang. Seseorang mampu
dipengaruhi uang sehingga berpikir dan bertindak secara irasional.
Sikap terhadap uang bisa memunculkan sikap dan perilaku
keserakahan, dendam, Kketakutan, serta perilaku anti sosial.
Seseorang mendefinisikan uang sebagai alat, setelah itu akan

berpengaruh terhadap hal apa yang akan dilaksanakan. Sikap

77



keuangan memiliki kedudukan dalam pembelian kompulsif di
kalangan mahasiswa. Mahasiswa yang memiliki sikap terhadap
uang akan cenderung mempresepsikan uang menjadi alat untuk
memenuhi seluruh keinginan yang dimiliki yang secara otomatis
akan mengakibatkan adanya rasa menggunakan uangnya untuk
berbelanja.

Dalam Al-Quran Q.S Az-Zumar ayat 9, Allah SWT
menjelaskan bahwa orang-orang yang berilmu adalah mereka yang
memanfaatkan serta mengamalkannya dengan benar. Jadi, antara
ilmu dan perbuatan itu harus seuai. Sebab, puncaknya ilmu adalah
amal. Ketika berharap amal yang diperbuat bisa bermanfaat, maka

harus dilakukan sesuai dengan ilmu.

2

s PSS 135733 aj;‘}[\ j_uw. LJL;} 1A ﬂ\ Adl o6 3h 2

TR RN P - PR N P K P

A U el S0 W xogalas Y g O3ddas 1 il e
Artinya: “Apakah orang musyrik yang lebih beruntung ataukah
orang yang beribadah pada waktu malam dalam keadaan bersujud,
berdiri, takut pada (azab) akhirat, dan mengharapkan rahmat
Tuhannya? Katakanlah (Nabi Muhammad), “Apakah sama orang-
orang yang mengetahui (hak-hak Allah) dengan orang-orang yang
tidak mengetahui (hak-hak Allah)?” Sesungguhnya hanya ululalbab
(orang yang berakal sehat) yang dapat menerima pelajaran.”

Dengan demikian, sebagaimana dijelaskan dalam ayat
tersebut, seseorang yang memiliki sikap keuangan yang baik harus
mengaplikasikan kemampuan dan pengetahuannya mengenai

keuangan dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini akan membantu

memperbaiki perilaku konsumtif individu menjadi lebih baik.
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Pengaruh Literasi Keuangan (X1) Terhadap Perilaku

Konsumtif (Y) Dimediasi Locus of Control (2)

Hasil pengujian menggunakan metode Partial Least Squares
(PLS) menunjukkan bahwa variabel locus of control memediasi
antara pengaruh literasi keuangan terhadap variabel perilaku
konsumtif belanja online mahasiswa Fakultas Ekonomi UIN
Malang, dengan p-value sebesar 0,010. Dari hasil tersebut
menunjukkan bahwa ada korelasi positif yang signifikan antara
literasi keuangan dengan perilaku konsumtif, serta antara locus of
control dengan literasi keuangan dan perilaku konsumtif.

Responden mahasiswa Fakultas Ekonomi UIN Malang
cenderung memiliki kemampuan untuk mengontrol diri dalam
mengambil keputusan terkait kebutuhan. Locus of control yang
dimiliki responden dapat membentuk pola pikir responden agar
dapat mengontrol diri sendiri yang memberikan dampak positif di
masa mendatang. Dengan demikian, responden tidak akan bertindak
impulsive dalam melakukan pembelian. Mayoritas mahasiswa
Fakultas Ekonomi memiliki literasi keuangan yang baik dimana
mereka dapat mengelola keuangan untuk kebutuhan yang dibeli atau
diinginkan berkat adanya kontrol diri. Kontrol diri dapat berperan
untuk meminimalisir konsumsi yang berlebihann pada individu
masing-masing.

Hasil penelitian ini didukung oleh studi yang dilakukan

(Siregar & Chairiah, 2022) dan (lzazi et al., 2020) yang mengatakan
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bahwa self control yang ada dalam diri setiap individu dapat
membentuk cara berpikir seseorang untuk dapat mengelola diri
mereka sendiri dalam merespon peristiwa yang terjadi pada internal
maupun external kehidupan.

Al-Qur’an mengajarkan kepada manusia untuk mengelola
emosinya dengan cara menahan diri dari dari keinginan hawa
nafsunya, sebagaimana firman Allah dalam Surat An-Nazi’at ayat

40-41 yang berbunyi:

£y ylall o0 T 36 ¢ G 2 D 2 g slie Dl 2 g

Artinya: “Dan adapun orang-orang yang takut kepada kebesaran
Tuhannya dan menahan diri dari (keinginan) hawa nafsunya. Maka
sungguh, surgalah tempat tinggalnya.”

Dari ayat tersebut diketahui bahwa menahan diri dari
keinginan nafsu merupakan inti dari ketaatan, karena nafsu adalah
dorongan yang sangat kuat terhadap semua tindakan melanggar
norma dan berlebihan. Menahan diri dari keinginan nafsu
mendorong manusia untuk mengembangkan sifat kontrol diri.
Manusia harus mampu mengontrol dirinya dan menahan diri dari
dorongan nafsu yang dapat menyesatkan pada hal-hal yang tidak

bermanfaat dan membawa kerugian serta membawa pada kesesatan

karena sekedar menuruti kemauannya
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Pengaruh Sikap Keuangan (X2) Terhadap Perilaku Konsumtif

(YY) Dimediasi Locus of Control (2)

Hasil pengujian menggunakan metode Partial Least Square
(PLS) menunjukkan bahwa variabel locus of control memediasi
pengaruh variabel sikap keuangan terhadap variabel perilaku
konsumtif belanja online mahasiswa Fakultas Ekonomi UIN
Malang, dengan p-value sebesar 0,029.

Dalam penelitian ini locus of control memiliki peran sebagai
variabel mediasi. Sikap seoorang individu terhadap uang cenderung
mempengaruhi pandangan psikologis keuangan yang mereka miliki,
yang pada gilirannya dapat membentuk perilaku konsumtif mereka.
Semakin positif sikap seseorang terhadap keuangan, semakin besar
dukungan yang diberikannya kepada kemampuan pengendalian diri
seseorang dalam membuat keputusan atau tindakan yang akan
diambil. Hasil penelitian ini juga didukung oleh studi yang
dilakukan oleh (Rindayani et al., 2022), (Ummah et al., 2022) dan
(Wardani & Fitrayati, 2022)

Dalam ajaran Islam, orang yang memiliki pandangan positif
akan selalu mempertimbangkan dampak jangka panjang dari
pemikiran, opini, dan evaluasi mereka tentang keuangan mereka.

Sebagaimana dijelaskan dalam QS. Al-Bagarah ayat 261.:
P - - Ed /g’ & oz 4 F v S (Lo < st 7s 9'6 %
20 e e SR Es RS S B s 03asd (i) s

A ¢

YU ade Rl dg $S 2 S g - B4 i

-z

Artinya: “Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-
orang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah serupa
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dengan sebutir benih yang menumbuhkan tujuh butir, pada tiap-tiap
bulir seratus biji. Allah melipat-gandakan (ganjaran) bagi siapa
yang Dia kehendaki. Dan Allah Maha luas (karunia-Nya) lagi Maha
mengetahui.”

Memiliki sikap yang baik dalam mengelola uang sangat
penting bagi seseorang. Ayat di atas memberikan contoh konkret
betapa berharganya dan besarnya manfaat menyalurkan uang
(bersedekah) di jalan Allah. Kekayaan pribadi seharusnya tidak
hanya ditumpuk, tetapi juga disalurkan. Kekayaan bukanlah
pengendali atau penyelesaian masalah, tetapi adalah amanah. Oleh
karena itu, kekayaan yang baik adalah kekayaan yang dapat

memberikan manfaat kepada orang lain. Penyaluran kekayaan yang

dimaksud bisa berupa investasi, sedekah, maupun infag.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan uraian dan hasil pembahasan yang sudah dijelaskan
tentang Pengaruh Literasi Keuangan dan Sikap Keuangan terhadap Perilaku
Kosumtif Belanja Online melalui Locus of Control sebagai Variabel
Mediasi (Studi pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi UIN Malang), peneliti
dapat memperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Literasi Keuangan memiliki pengaruh terhadap Perilaku Konsumtif
Belanja Online Mahasiswa Fakultas Ekonomi UIN Malang secara positif
dan signifikan.

2. Sikap Keuangan memiliki pengaruh terhadap Perilaku Konsumtif
Belanja Online Mahasiswa Fakultas Ekonomi UIN Malang secara positif
dan signifikan.

3. Literasi Keuangan berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap
Perilaku Konsumtif Belanja Online yang dimediasi oleh Locus of Control
pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi UIN Malang

4. Sikap Keuangan berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap
Perilaku Konsumtif Belanja Online yang dimediasi oleh Locus of Control
pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi UIN Malang

5.2 Saran
Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah diuraikan dan

disimpulkan, penelitian ini memberikan saran sebagai berikut:
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1. Bagi Mahasiswa
Mahasiswa dapat meningkatkan literasi keuangan dan sikap keuangan
untuk memperbaiki perilaku konsumtifnya. Selain itu, mahasiswa juga
harus memiliki locus of control yang baik, karena dengan kontrol diri
yang baik mahasiswa mampu meminimalisir pengeluaran sehingga dapat
terhindar dari perilaku konsumtif.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti yang akan berencana melakukan penelitian mengenai topik
dan pembahasan yang serupa, disarankan untuk memilih sampel yang
berbeda dengan kuantitas yang lebih banyak agar dapat
mempresentasikan populasi yang ada dengan lebih baik. Selain itu, bisa
juga mempertimbangkan untuk memasukkan variabel-variabel tambahan
guna meningkatkan hasil penelitian serta memperbaiki dan melengkapi

kekurangan dalam penelitian ini.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1 Kuesioner Penelitian

KUESIONER PENELITIAN: “PENGARUH LITERASI KEUANGAN DAN
SIKAP KEUANGAN TERHADAP PERILAKU KONSUMTIF
BELANJA ONLINE DENGAN LOCUS OF CONTROL SEBAGAI
VARIABEL MEDIASI”.

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Perkenalkan saya Andrea Nur Hidayah mahasiswi Program Studi S1
Manajemen Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.
Saat ini saya sedang menempuh tugas akhir untuk memenuhi syarat
kelulusan studi S1 dengan melakukan penelitian mengenai ‘“Pengaruh
Literasi Keuangan Dan Sikap Keuangan Terhadap Perilaku Konsumtif
Belanja Online Dengan Locus of Control Sebagai Variabel Mediasi (Studi
Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi UIN Malang)”.

Adapun kriteria responden yang dibutuhkan adalah sebagai berikut:

1. Mahasiswa Fakultas Ekonomi yang aktif di Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang angkatan 2020-2021.

2. Mahasiswa Fakultas Ekonomi yang sudah mengampu mata kuliah
manajemen keuangan dan mata kuliah keuangan lainnya.

Seluruh data responden dijamin kerahasiannya dan hanya digunakan untuk
kepentingan penelitian saja sehingga, mohon kesediaan saudara/i untuk
mengisi daftar kuesioner penelitian ini. Terima kasih atas perhatian,
waktu, dan ketersedian saudara/i untuk berpartisipasi dalam pengisian
kuesioner ini.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb

Nama:

Program Studi/Jurusan:
Angkatan:

Jenis Kelamin:

Mohon pilih salah satu jawaban yang paling sesuai dengan keadaan diri
anda masing-masing. Keterangan:

5 = Sangat Setuju

4 = Setuju
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3 = Netral
2 = Tidak Setuju

1 = Sangat Tidak Setuju

Pernyataan;
LITERASI KEUANGAN (X1)

1.

Saya memiliki pengetahuan keuangan yang baik

Sangat Tidak Setuju 1-2-3-4-5 Sangat Setuju
Saya memahami cara membuat perencanaan keuangan pribadi

Sangat Tidak Setuju 1-2-3-4-5 Sangat Setuju
Saya mengetahui aspek-aspek dalam pengambilan kredit

Sangat Tidak Setuju 1-2-3-4-5 Sangat Setuju
Saya mengetahui dimana tempat belanja murah dalam menghemat
pengeluaran

Sangat Tidak Setuju 1-2-3-4-5 Sangat Setuju
Saya selalu mencatat uang untuk menabung setiap bulan

Sangat Tidak Setuju 1-2-3-4-5 Sangat Setuju
Saya menabung uang di bank karena lebih aman

Sangat Tidak Setuju 1-2-3-4-5 Sangat Setuju
Saya meyakini dengan berinvestasi akan membantu menghadapi krisis
ekonomi

Sangat Tidak Setuju 1-2-3-4-5 Sangat Setuju
Menurut saya investasi adalah tujuan keuangan di masa mendatang

Sangat Tidak Setuju 1-2-3-4-5 Sangat Setuju

SIKAP KEUANGAN (X2)
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9. Saya selalu mencatat pendapatan setiap bulan
Sangat Tidak Setuju1-2-3-4-5 Sangat Setuju
10. Saya mencatat pendapat untuk mengetahui pemasukan dan pengeluaran
setiap bulan
Sangat Tidak Setuju1-2-3-4-5 Sangat Setuju
11. Saya menghabiskan uang untuk keperluan sekunder (makanan, hiburan,
dll)
Sangat Tidak Setuju1-2-3-4-5 Sangat Setuju
12. Saya tidak bisa mengontrol pengeluaran setiap bulannya
Sangat Tidak Setuju1-2-3-4-5 Sangat Setuju
13. Saya selalu menyisihkan pendapatan setiap bulan
Sangat Tidak Setuju1-2-3-4-5 Sangat Setuju
14. Saya selalu menyisihkan pendapatan untuk berinvestasi
Sangat Tidak Setuju1-2-3-4-5 Sangat Setuju
15. Saya selalu membayar hutang sesuai jatuh tempo
Sangat Tidak Setuju1-2-3-4-5 Sangat Setuju
LOCUS OF CONTROL (2)
16. Saya bisa mengendalikan diri dalam membeli barang
Sangat Tidak Setujul1-2-3-4-5 Sangat Setuju
17. Saya bisa menahan diri untuk membeli barang yang tidak terlalu dibutuhkan
Sangat Tidak Setujul1-2-3-4-5 Sangat Setuju
18. Saya mengutamakan pendapat sendiri daripada pendapat orang lain

Sangat Tidak Setuju1-2-3-4-5 Sangat Setuju
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19. Saya selalu berpikir lebih untuk memutuskan membeli suatu barang
Sangat Tidak Setuju1-2-3-4-5 Sangat Setuju
20. Saya selalu rasional dalam mengambil keputusan
Sangat Tidak Setuju1-2-3-4-5 Sangat Setuju
21. Saya mencari informasi suatu produk ketika akan membeli
Sangat Tidak Setuju1-2-3-4-5 Sangat Setuju
PERILAKU KONSUMTIF (Y)
22. Saya selalu tertarik membeli produk buy one get one
Sangat Tidak Setuju 1-2-3-4-5 Sangat Setuju
23. Saya membeli produk karena desain kemasan yang menarik
Sangat Tidak Setuju 1-2-3-4-5 Sangat Setuju
24. Saya selalu membeli produk yang asli dari brand terkena
Sangat Tidak Setuju 1-2-3-4-5 Sangat Setuju
25. Saya sering membeli produk dengan harga mahal
Sangat Tidak Setuju 1-2-3-4-5 Sangat Setuju
26. Saya sering membeli produk di toko-toko terkenal
Sangat Tidak Setuju 1-2-3-4-5 Sangat Setuju
27. Saya sering membeli produk karena idola saya yang menjadi brand
ambassador
Sangat Tidak Setuju 1-2-3-4-5 Sangat Setuju
28. Saya merasa bangga ketika menggunakan produk dengan harga mahal
Sangat Tidak Setuju 1-2-3-4-5 Sangat Setuju

29. Saya merasa nyaman menggunakan produk dengan merek terkenal
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Sangat Tidak Setuju 1-2-3-4-5 Sangat Setuju
30. Saya sering membeli produk yang sama (sudah punya sebelumnya)

Sangat Tidak Setuju 1-2-3-4-5 Sangat Setuju
31. Saya suka menyetok produk yang sejenis

Sangat Tidak Setuju 1-2-3-4-5 Sangat Setuju
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Lampiran 2 Data Kuesioner

Data Kuisioner Literasi Keuangan (X1)

X1.8

X1.7

X1.6

X1.5

X1.4

X1.3

X1.2

X1.1

97



98



Data Kuisioner Sikap Keuangan (X2)

X2.7

X2.6

X2.5

X2.4

X2.3

X2.2

X2.1
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Data Kuisioner Locus of Control (2)

2.6

Z5

ZA4

Z3

Z2

Z1
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102
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Data Kuisioner Perilaku Konsumtif ()

Y.10

Y.9

Y.8

Y.7

Y.6

Y.5

Y.4

Y.3

Y.2

Y.1
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Lampiran 3 Hasil Analisis PLS
Hasil Output PLS Algoritm

J A" 7°5°‘ 0105?4,
Validitas dan Reabilitas Konstruk
Variabel Cronbach’s | Composite | Composite | Average
alpha reliability reliability | Variance
(rho_a) (rho_c) Extracted
(AVE)
Literasi Keuangan 0.969 0.970 0.974 0.823
Sikap Keuangan 0.951 0.952 0.960 0.773
Locus of Control 0.944 0.946 0.956 0.783
Perilaku Konsumtif 0.970 0.970 0.974 0.786
Hasil Uji Validitas
No Variabel Item Koefisien Keterangan
Korelasi
A | Literasi Keuangan (X1)
1 | X112 0.938 Valid
2 | X1.2 0.894 Valid
3 | X1.3 0.908 Valid
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4 | X1.4 0.885 Valid
5 | X15 0.923 Valid
6 | X1.6 0.899 Valid
7 | X1.7 0.869 Valid
8 | X1.8 0.938 Valid
B | Sikap Keuangan (X2)

1 | X21 0.903 Valid
2 | X2.2 0.883 Valid
3 | X2.3 0.892 Valid
4 | X24 0.872 Valid
5 | X2.5 0.818 Valid
6 | X2.6 0.848 Valid
T | X2.7 0.934 Valid
C | Locus of Control (2)

1 |21 0.944 Valid
2 |22 0.921 Valid
3 |23 0.946 Valid
4 |Z4 0.890 Valid
5 |25 0.795 Valid
6 |Z6 0.845 Valid
D | Perilaku Konsumtif (YY)

1 |Y1l 0.835 Valid
2 |Y2 0.905 Valid
3 1VY3 0.874 Valid
4 |Y4 0.854 Valid
5 |Y5 0.880 Valid
6 | Y6 0.865 Valid
7 Y7 0.909 Valid
8 |VY38 0.922 Valid
9 |VY9 0.910 Valid
10 | Y.10 0.909 Valid
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Hasil R-Square

R-Square Adjusted R-Square

Perilaku Konsumtif 0.973 0.972
Locus of Control 0.960 0.959
Hasil Path Coeffitients

Original | Sampel | Standard T Statistics P Keterangan

Sampel Mean | Deviation | (IO/STDEVI) | Values

(O) (M) (STDEV)

Literasi 0.163 0.160 0.063 2.581 0.010 | Signifikan
Keuangan >
Perilaku
Konsumtif
Sikap Keuangan | 0.154 0.156 0.071 2.179 0.029 | Signifikan
> Perilaku
Konsumtif
Literasi 0.163 0.160 0.063 2.581 0.010 | Signifikan
Keuangan >
Locus of Control
> Perilaku
Konsumtif
Sikap Keuangan 0.154 0.156 0.071 2.179 0.029 | Signifikan
> Locus of
Control >
Perilaku
Konsumtif
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